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ABSTRAK 

PUTRI AFNUARI. 2025. Analisis efisiensi biaya produksi kelapa sawit 

untuk meningkatkan profitabilitas di perusahaan kelapa sawit pada 

PT. Surya raya lestari 1 di kabupaten mamuju utara. Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing : Muh.Rum dan Basri Basir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi biaya 

produksi kelapa sawit dalam upaya meningkatkan profitabilitas pada PT. 

Surya Raya Lestari 1. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 

dengan menggunakan data primer yang di kumpulkan langsung dari 

sumbernya atau lokasi peneliti. data dari penelitian ini diambil dari auditor 

internal PT. Surya raya Lestari 1. Metode analisis yang digunakan adalah 

identifikasi dan klasifikasi komponen biaya produksi ke dalam avoidable 

cost dan unavoidable cost. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa biaya seperti sewa alat panen, pupuk, pengangkutan hasil 

panen, pestisida, bahan kimia pengolahan, dan lembur tenaga kerja dapat 

dihemat tanpa mengganggu kelangsungan operasional. Penghematan 

biaya ini memberikan dampak langsung terhadap penurunan total biaya 

produksi dan peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Kata Kunci : Efisiensi Biaya Produksi, Profitabilitas, Avoidable Cost. 
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ABSTRACT 

PUTRI AFNUARI. 2025. Analysis of Palm Oil Production Cost Efficiency to 

Improve Profitability at PT. Surya Raya Lestari 1 in North Mamuju Regency. 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervisors: Muh. Rum and Basri 

Basir. 

This study aims to analyze the efficiency of palm oil production costs as an 

effort to increase profitability at PT. Surya Raya Lestari 1. The type of research 

used is descriptive quantitative, utilizing primary data collected directly from the 

source or research location. The data for this study were obtained from the internal 

auditor of PT. Surya Raya Lestari 1. The analytical method employed involves 

identifying and classifying components of production costs into avoidable and 

unavoidable costs. The results of the study indicate that several costs—such as 

harvesting equipment rental, fertilizers, transportation of harvested fruit, pesticides, 

chemical processing materials, and labor overtime—can be reduced without 

disrupting operational continuity. These cost savings have a direct impact on 

lowering total production costs and increasing the company's profitability. 

Keywords: Production Cost Efficiency, Profitability, Avoidable Cost. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan minyak goreng di Indonesia semakin meningkat,sehingga 

dibutuhkan pelaku pasar untuk memenuhi permintaan pasar. PT. Surta Lestari 1 

merupakan perusahaan yang bergerak di industri pengelolaan kelapa sawit 

menjadi Crude Palm Oil (CPO). Produk CPO yang dihasilkan perusahaan 

merupakan barang setengah jadi. Pada perusahaan ini, proses produksinya hanya 

melibatkan satu departemen, yaitu departemen pabrik. Perusahaan menggunakan 

metode process costing (biaya berdasarkan proses) untuk menghitung biaya 

produksinya. Sebagai bagian dari industri kelapa sawit yang sangat kompetitif, 

perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi operasional 

guna menjaga fluktuasi harga minyak kelapa sawit mentah (CPO) Dan tekanan 

terhadap biaya produksi. 

Permintaan pasar terhadap minyak kelapa sawit terus meningkat,terutama 

karena produk olahannya seperti minyak goreng dan bahan bakar nabati. PT. 

Surya Lestari 1 yang berlokasi di Kecamatan Sarudu, Sulawesi Barat.perusahaan 

ini mengelola perkebunan pabrik kelapa sawit untuk memproduksi Crude Palm Oil 

(CPO) sebagai produk utama. harga pasar yang semakin meningkat tersebut perlu 

dikaji lebih lanjut agar harganya dapat diuturunkan. Salah satu penyebab 

penurunan harga jual adalah melalui pengendalian biaya produksi. Penelitian ini 

meliputi alokasi biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja, penggunaan bahan dan 

alat, serta biaya panen dan transportasi. Tingginya biaya produksi, apabila tidak 

dikelola secara efisien, dapat  mengurangi  margin  keuntungan  dan  

menghambat  kemampuan 
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perusahaan untuk bersaing di pasar local maupun global. Efisensi biaya produksi 

tidak hanya penting untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan tetapi juga 

untuk meningkatkan profitabilitas jangka panjang. Analisis efisiensi biaya produksi 

dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Surya Lestari 1 memberikan objek ini 

karena menawarkan pemahaman mendalam tentang bagaimana perusahaan 

mengelola biaya produksi secara efisien dalam meningkatkan profitabilitas dalam 

industri kelapa sawit. 

Perlu penekanan harga jual melalui pengendalian pembebanan biaya pada 

harga pokok penjualan kebun sawit di PT. Surya lestari 1. Memahami dan 

mengelola variabel-variabel ini sangat penting untuk meningkatkan efisiensi biaya, 

menjaga profitabilitas, dan menjamin kelangsungan operasional perusahaan. 

Menurut Anthony dan govindarajan (2013) pengelolaan biaya yang efisien tidak 

hanya meningkatkan profitabilitas, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif 

dalam pasar yang kompetitif. Perusahaan yang mampu mengelola biaya 

produksinya dengan baik dapat menawarkan harga yang lebih kompetitif,  menarik  

lebih  banyak  pelanggan,  dan  meningkatkan penjualan. Variabel Efisiensi 

biaya sangat penting yang akan langsung berdampak pada margin keuntungan. 

Dengan mengurangi pengeluaran, perusahaan dapat menjaga atau bahkan 

meningkatkan keuntungan, meskipun harga jual produk mengalami musim dingin. 

Dengan menerapkan efisiensi biaya, perusahaan dapat mengurangi 

ketergantungan pada faktor eksternal dan menciptakan penyangga keuangan 

yang lebih kuat, sehingga lebih siap menghadapi masa sulit. Praktik efisiensi biaya 

yang berkelanjutan tidak hanya meningkatkan profitabilitas, tetapi juga mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan.  Dengan  menggunakan  sumber  daya  

secara  lebih  efisien, 
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perusahaan dapat mengurangi limbah dan emisi, serta berkontribusi pada 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Dalam hal ini Efisiensi biaya dalam produksi 

kelapa sawit sangat penting tidak hanya untuk meningkatkan profitabilitas, tetapi 

juga untuk memastikan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. 

Dengan mengelola biaya secara efektif, PT. Surya lestari 1 dapat meningkatkan 

daya saingnya di pasar, berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Oleh karena 

itu alasan memilih variabel Efisiensi biaya sangat cocok meningkatkan 

profitabilitas pada PT. Surya Lestari 1. 

Industri kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga pasar Crude 

Palm Oil (CPO) dan Tandan Buah Segar (TBS). Pada PT. Surya lestari 1 harga 

pokok ini seringkali tidak stabil, perubahan harga yang tidak menentu ini 

memberikan tantangan bagi perusahaan PT. Surya Lestari 1 untuk 

mempertahankan keuntungan yang konsisten. Ketika harga pasar CPO dan TBS 

mengalami penurunan, margin keuntungan menjadi lebih kecil karena pendapatan 

menurun sementara produksi tetap tinggi. Hal ini berisiko menurunkan 

kemampuan perusahaan untuk bersaing dan mempertahankan operasionalnya. 

Sebaliknya, saat harga pasar naik, perusahaan dapat meraih keuntungan lebih 

besar, tetapi hanya jika biaya produksinya terkendali. Oleh karena itu, efisiensi 

biaya menjadi faktor utama untuk menentukan kemampuan perusahaan untuk 

kompetitif dan menguntungkan, terlepas dari kondisi pasar. Dengan meningkatkan 

profitabilitas melalui efisiensi biaya, perusahaan dapat memiliki cadangan 

keuangan yang cukup untuk menghadapi periode ketika harga pasar sedang 

menurun. Ini memberikan fleksibilitas untuk tetap mempertahankan operasional 

tanpa harus melakukan pengurangan besar- besaran dalam produksi atau tenaga 

kerja. Fluktuasi harga adalah tantangan 



4 
 

 
yang tidak dapat dihindari di industri kelapa sawit, tetapi dengan meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas, PT. Surya lestari 1 dapat lebih tangguh dalam 

menghadapi perubahan pasar. Untuk tetap kompetitif dalam kondisi pasar yang 

fluktuasi PT. Surya Lestari 1 perlu meningkatkan profitabilitasnya dengan 

mengendalikan biaya produksinya. Berikut adalah tabel total biaya produksi 

bulanan pada tahun 2023 dan 2024 di PT. Surya raya lestari 1: 

Tabel 1.1 Total Biaya produksi bulanan pada tahun 2023 dan 2024 
 

 

Bulan 2023 2024 

Januari 75,170,000 2,336,513,777 

Februari 2,799,958,999 2,307,702,915 

Maret 818,890,000 2,302,014,879 

April 727,840,000 2,123,146,262 

Mei 181,000,000 2,367,403,228 

Juni 4,461,870,000 2,510,172,834 

Juli 3,829,730,000 2,859,208,698 

Agustus 613,410,000 2,880,708,352 

September 3,779,790,000 2,493,548,854 

Oktober 1,828,680,000 2,636,717,423 

November 4,205,360,000 2,310,616,965 

Desember 2,336,170,000 2,591,100,241 

Total 25,657,868,999 29,718,854,428.00 

Sumber : data PT. Surya raya Lestari 1, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan total biaya produksi bulanan PT. Surya 

Raya Lestari 1 pada tahun 2023 dan 2024. Data tersebut menunjukkan bahwa 

telah terjadi peningkatan total biaya produksi dari Rp 25.657.868.999 pada tahun 

2023 menjadi Rp 29.718.854.428 pada tahun 2024. Kenaikan ini setara dengan 

pertumbuhan sekitar 15,83%, yang mengindikasikan adanya lonjakan biaya 

operasional yang perlu dianalisis lebih lanjut. Jika dilihat secara bulanan, biaya 

produksi pada tahun 2024 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Biaya 

tertinggi tercatat pada bulan Agustus sebesar Rp 2.880.708.352, sedangkan 
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biaya terendah terjadi pada bulan April sebesar Rp 2.123.146.262. Lonjakan biaya 

pada bulan Agustus kemungkinan disebabkan oleh intensitas kegiatan panen dan 

transportasi yang meningkat, sementara rendahnya biaya pada bulan April bisa 

menjadi indikasi adanya pengendalian biaya atau penurunan aktivitas produksi. 

Perbandingan ini memberikan gambaran bahwa efisiensi biaya belum 

sepenuhnya tercapai secara merata di setiap periode. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi terhadap komponen biaya yang bersifat avoidable cost, yaitu 

biaya-biaya yang secara teoritis dapat dihindari tanpa mengganggu proses 

produksi utama, seperti biaya transportasi, pemeliharaan peralatan, atau 

penggunaan tenaga kerja tambahan. Efisiensi pada pos-pos tersebut dapat 

membantu perusahaan dalam menekan total pengeluaran produksi dan 

meningkatkan margin keuntungan. Dengan kata lain, tabel ini menjadi dasar 

penting dalam melakukan identifikasi biaya yang berpotensi untuk dikurangi. 

Evaluasi yang tepat terhadap data ini akan mendukung perusahaan dalam 

menyusun strategi efisiensi biaya yang lebih terarah demi meningkatkan 

profitabilitas, terutama di tengah fluktuasi harga pasar Crude Palm Oil (CPO) yang 

tidak menentu. 

Urgensi penelitian dalam penelitian ini ketika meningkatnya biaya produksi 

akibat fluktuasi harga bahan baku, upah tenaga kerja, dan biaya operasional, 

perusahaan seperti PT. Surya lestari 1 perlu melakukan analisis mendalam untuk 

mengidentifikasi  area  yang  memerlukan  perbaikan.  Penelitian  ini 

dapat membantu perusahaan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

produksi dan mengoptimalkan proses produksi. Analisis efisiensi biaya produksi 

bertujuan untuk  meningkatkan  proditabilitas  atau  keuntungan 
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perusahaan. Dengan mengindentifikasi dan mengurangi pemborosan, serta 

meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat meningkatkan margin keuntungan. 

Ini sangat penting dalam menghadapi persaingan pasar yang ketat. Penelitian ini 

juga dapat menunjukkan bagaimana efisiensi biaya dapat berkontribusi pada 

praktik pertanian berkelanjutan. Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, perusahaan dapat mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan 

tanggung jawab sosial. Hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang 

berguna bagi manajemen perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya. Ini 

termasuk strategi untuk investasi, pengembangan teknologi, dan pelatihan bagi 

karyawan yang fokus pada efisiensi produksi. Penelitian ini juga akan memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agribisnis, khususnya 

dalam analisis efisiensi biaya. Hasil penelitian bisa menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya serta bagi perusahaan lain dalam industri yang sama. 

Melalui peningkatan efisiensi biaya produksi, perusahaan dapat menciptakan 

lebih banyak lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

sekitar lokasi operasional. Hal ini akan memberikan dampak positif pada 

perekonomian lokal dan mendukung pengembangan komunitas. Melalui analisis 

efisiensi biaya, perusahaan dapat memperkuat posisi pasar dengan menawarkan 

produk yang lebih kompetitif. Ini dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 

membangun loyalitas, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan 

jangka panjang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan dan kesejahteraan industri 

kelapa sawit secara keseluruhan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana efisiensi biaya dapat 
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diukur dan diterapkan untuk mendorong pertumbuhan profitabilitas jangka panjang 

PT. Surya lestai 1 Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS EFISIENSI BIAYA PRODUKSI KELAPA SAWIT UNTUK 

MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN KELAPA SAWIT DI 

PT. SURYA LESTARI I.’’ 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana cara melakukan efisiensi biaya produksi 

agar dapat meningkatkan keuntungan PT. Surya raya Lestari I ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana efisiensi biaya produksi dapat meningkatkan 

keuntungan pada PT. Surya Lestari I. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 

Analisis efisiensi biaya produksi dalam meningkatkan profitabilitas. 

Penelitian ini menambah pemahaman mendalam dalam literature 

mengenai manajemen biaya, khususnya dalam konteks industry kelapa 

sawit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji efisiensi biaya produksi dalam meningkatkan 

profitabilitas. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini bermanfaat bagi PT. Surya Lestari I dalam 
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meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya dan meningkatkan 

keuntungan secara berkelanjutan. selain itu, rekomendasi dari penelitisn ini 

dapat menjadi dasar dalam pengendalian biaya dan peningkatan 

profitabilitas jangka panjang perusahaan. 



 

 

 
 

 
A. Tinjauan Teori 

 
1 . Biaya produksi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Biaya produksi menurut Mulyadi (2018) ialah pengeluaran yang di 

perlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang siap jadi. 

Secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Biaya produksi menurut 

Nursanty dkk (2022) ialah pengeluaran biaya yang digunakan untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya 

adalah biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja, dan 

biaya depresiasi mesin dan ekuipmen. Biaya produksi menurut Rahmah et 

al., (2020) ialah salah satu komponen biaya yang paling besar dalam 

perusahaan. Menurut hidayat dan Halim (2013) biaya produksi dapat 

dikatakan efisien dan efektif jika produk yang dihasilkan standar kualitas dan 

kuantitas dengan harga yang sesuai, hal ini memastikan biaya yang 

dikeluarkan optimal dan terhindar dari pemborosan. 

a. Tujuan biaya produksi 
 

Tujuan biaya produksi menurut Mulyadi (2012) ialah: 

1. Menetapkan biaya jumlah produksi yang tepat. 

2. Membantu manajemen mengendalikan pengendalian biaya 

yang tepat. 

3. Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan jangka 

panjang. 

b. Fungsi biaya produksi 
 
 

 
9 
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1. Menentukan harga jual produk : Dengan mengetahui total biaya 

yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang, perusahaan 

dapat menetapkan harga jual yang tidak hanya menutupi biaya 

tersebut, tetapi juga memberikan margin keuntungan yang 

diinginkan. 

2. Menilai profitabilitas produk : Dengan membandingkan biaya 

produksi dengan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan, 

manajemen dapat mengidentifikasi produk mana yang 

memberikan keuntungan dan mana yang merugikan. 

3. Membantu dalam pengambilan keputusan manajerial terkait 

produksi dan investasi : Analisis biaya dapat membantu manajer 

menentukan apakah akan meningkatkan kapasitas produksi, 

mengubah proses produksi, atau berinvestasi dalam teknologi 

baru. 

c. Faktor faktor yang mempengaruhi biaya produksi antara lain : 
 

1. Harga barang 

kenaikan harga barang mendorong produsen untuk 

meningkatkan produksi, namun juga untuk meningkatkan biaya 

produksi. 

2. Teknologi Produksi 

 
Metode produksi yang digunakan (padat karya atau padat 

modal) memengaruhi biaya produksi. Teknologi yang lebih 

canggih biasanya memerlukan investasi awal yang tinggi, tetapi 

dapat mengurangi biaya tenaga kerja. 

3. Harga Input 
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Biaya bahan baku, tenaga kerja, dan modal sebagai input utama 

dalam proses produksi. Harga input yang tinggi akan 

meningkatkan total biaya produksi. 

2. Efisiensi biaya produksi 
 

Efisiensi biaya Produksi Menurut Rifai dan Anton Eko Yulianto 

(2022) ialah hubungan perbandingan antara anggaran biaya produksi 

(input) dengan realisasi biaya produksi (output). Pengelolaan biaya 

produksi secara efisien menjadi hal penting bagi perusahaan agar dapat 

mencapai tujuan untuk memperoleh laba secara optimal. Secara umum, 

efisiensi menunjukkan sejauh mana sumber daya yang ada dimanfaatkan 

secara optimal untuk menghasilkan keluaran tertentu, baik dalam hal biaya, 

waktu, maupun tenaga. Efisiensi yang tinggi berarti penggunaan sumber 

daya yang minimal untuk mencapai hasil yang maksimal. efisiensi Menurut 

Rifai & Anton Eko Yulianto (2022) ialah kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh hasil tertentu dengan 

menggunakan masukan (input yang serendah rendahnya) untuk 

menghasilkan suatu keluaran (output) dan juga merupakan kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. (Pabendon et al., 

2023) Menurut mereka, efisiensi biaya produksi dapat diukur melalui rasio 

antara masukan (input) dan keluaran (output), yang dinyatakan secara 

kuantitatif. Pengukuran ini menggunakan sistem biaya standar yang 

membandingkan antara biaya aktual dengan biaya standar. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menentukan tingkat efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya selama proses produksi, sehingga perusahaan dapat menekan 

pemborosan dan memaksimalkan hasil. Efisiensi produks 
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menurut horngren et al,.(2016) ialah jumlah relative input yang digunakan 

untuk mencapai tingkat output tertentu. Semakin sedikit kuantitas input 

yang digunakan untuk membuat sejumlah produk atau semakin banyak 

produk yang dibuat dengan kuantitas input tertentu,maka semakin tinggi 

efisiensinya. Efisiensi biaya produksi menurut palupi et al,.(2016) ialah hal 

penting bagi perusahaan untuk mencapai laba yang optimal. Tingkat 

efisiensi suatu perusahaan dapat diukur dengan cara menganalisis berapa 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

3. Komponen biaya produksi 
 

Biaya produksi menurut Nuryanti (2020) ialah biaya yang terjadi untuk 

mengolah biaya bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Komponen biaya produksi ialah semua elemen biaya yang di keluarkan 

dalam proses produksi barang atau jasa. Ada beberapa Komponen biaya 

produksi antara lain : 

a. Biaya bahan baku 

Biaya bahan baku menurut nainggolan & patimah (2020) ialah biaya 

yang digunakan untuk pengadaan bahan baku yang digunakan untuk 

memproduksi produk dalam satuan moneter/uang. Menurut salim 

dalam sarwanti et al.,(2017) biaya bahan baku terdiri dari beberapa 

dimensi atau indikator yaitu : 

1. Biaya kebutuhan bahan baku 
 

2. Pembelian bahan baku 

3. Persediaan bahan baku 
 

4. Biaya baku habis digunakan dalam produksi 
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b. Biaya tenaga kerja langsung 

 
Biaya tenaga kerja langsung menurut Mulyadi (2015) ialah tenaga 

kerja yang digunakan dalam merebah atau mengonversikan bahan 

baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung 

kepada produk selesai. 

c. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik menurut Salman (2013) ialah biaya produksi 

yang dikeluarkan perusahaan selain biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik meliputi biaya bahan 

pembantu atau penolong biaya penyusutan aktiva pabrik, biaya sewa 

gedung pabrik, dan biaya overhead lainnya. 

d. Biaya transportasi 

Biaya transportasi menurut Martono (2018) ialah biaya yang terbagi 

dalam biaya tetap (fixed cost) yang muncul ketika transportasi 

diadakan tanpa dipengaruhi oleh jumlah serta jarak perjalanan dan 

biaya variabel (variabel cost) tergantung pada jarak yang ditempuh. 

4. Pengendalian biaya produksi 
 

Pengendalian biaya produksi menurut Arens dan Loebbecke (2004) 

ialah kumpulan aktivitas dan metode yang diterapkan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengelola, mengatur, mengoordinasi, serta 

mengarahkan proses produksi. Proses ini mencakup pengelolaan 

peralatan, bahan baku, dan tenaga kerja agar dapat menghasilkan produk 

dengan biaya serendah mungkin dalam waktu yang efisien. Pengendalian 

biaya yang efektif memerlukan pengumpulan data serta laporan yang 

relevan untuk memastikan bahwa pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan 
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rencana yang telah ditetapkan sebelumnya . Pengendalian biaya produksi 

menurut saebani (2017) ialah perencanaan kegiatan kegiatan produksi, 

agar apa yang telah direncanakan dapat dilakukan dengan baik. Dengan 

tujuan perencanaan dan pengendalian biaya produksi adalah 

memaksimalkan layanan bagi konsumen. 

a. Tujuan pengendalian biaya produksi 
 

Tujuan pengendalian biaya produksi antara lain : 

1. Meningkatkan efisiensi : memastikan bahwa biaya yang di 

keluarkan sebanding dengan output yang dihasilkan. 

2. Mengurangi pemborosan : Mengindentifikasi dan mengeliminasi 

biaya yang tidak diperlukan untuk meningkatkan laba. 

3. Mencapai target keuntungan : Memastikan bahwa perusahaan 

dapat mencapai target laba maksimum dengan biaya minimum. 

b. Mekanisme pengendalian biaya 
 

Mekanisme pengendalian biaya produksi melibatkan beberapa strategi 

antara lain : 

1. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi 

pemborosan dalam proses produksi. 

2. Menerapkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan menurunkan biaya. 

3. Kerja sama dengan pemasok dan pelanggan atau membangun 

hubungan yang baik untuk mendapatkan bahan baku dengan harga 

yang lebih kompetitif. 

4. Menggunakan biaya standar untuk membandingkan biaya aktual 

dengan mengidentifikasi selisih yang perlu di perbaiki. 
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5. Melakukan pemantauan dan berkala terhadap biaya dan 

melakukan penyesuaian jika di perlukan. 

c. Perhitungan pengendalian biaya 
 

1. Identifikasi biaya produksi 

1. Biaya Langsung : Biaya yang dapat langsung diatribusikan ke 

produk, seperti bahan baku dan upah pekerja. 

2. Biaya Tidak Langsung : Biaya yang tidak dapat langsung 

diatribusikan, seperti sewa pabrik, utilitas, dan gaji manajerial. 

2. Penghitungan Biaya Standar : 

1. Menentukan biaya standar yang diharapkan untuk setiap unit 

produk. 

2. Rumus : Biaya standar = Kuantitas standar X harga standar 
 

3. Penghitungan Biaya Aktual : Mengumpulkan data biaya 

sebenarnya yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

4. Analisis Varians : 

Varians Biaya (CV) : CV = Biaya aktual – Biaya standar 
 

Interpretasi: 

1. Angka negatif: Pembengkakan biaya. 
 

2. Angka positif: Penghematan biaya. 

5. Indeks Kinerja Biaya (CPI) : 

 
Mengukur efisiensi biaya produksi. 

 

Rumus : CPI = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 

Interpretasi: 

1. CPI < 1: Biaya lebih tinggi dari yang direncanakan. 

2. CPI = 1: Biaya sesuai rencana. 
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3. CPI > 1: Biaya lebih rendah dari yang direncanakan. 

 
6. Estimasi Profitabilitas : 

 
Menghitung profitabilitas berdasarkan pendapatan dan biaya 

aktual. 

Rumus : Profitabilitas = Pendapatan – Total biaya 
 

7. Tindakan Korektif : 

 
Jika varians menunjukkan pembengkakan biaya, identifikasi 

faktor penyebab dan lakukan tindakan korektif seperti: 

1. Negosiasi dengan pemasok untuk menurunkan biaya 

bahan baku. 

2. Meningkatkan efisiensi produksi melalui pelatihan 

pekerja. 

Melalui pengendalian biaya yang sistematis dan analisis efisiensi, 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dengan mengurangi 

pemborosan, meningkatkan efisiensi produksi, dan memaksimalkan 

penggunaan sumber daya. 

5. Avoidable cost ( biaya yang dapat dihindari) 

 
Biaya yang dapat dihindari (avoidable cost) merupakan biaya yang 

timbul sebagai akibat dari aktivitas tertentu dan dapat dieliminasi apabila 

aktivitas tersebut dihentikan. Menurut Rustan, Rum, dan Hamkah (2024), 

biaya ini bersifat fleksibel dan relevan terhadap pengambilan keputusan 

manajerial, terutama dalam konteks efisiensi dan pengendalian biaya 

produksi. Identifikasi terhadap komponen avoidable cost sangat penting 

karena memungkinkan perusahaan untuk melakukan efisiensi tanpa 
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mengorbankan kualitas atau keberlangsungan operasional. 

 
Karakteristik utama dari avoidable cost adalah dapat dikaitkan secara 

langsung dengan produk, proses, atau departemen tertentu. Biaya ini 

biasanya terdiri dari biaya variabel seperti bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan biaya distribusi. Namun, beberapa biaya tetap, seperti biaya 

promosi dan biaya sewa alat tertentu, juga dapat dikategorikan sebagai 

avoidable jika terkait dengan proyek atau produk tertentu yang dapat 

dihentikan (Rustan et al., 2024). 

Dalam konteks industri kelapa sawit, avoidable cost dapat mencakup 

biaya seperti sewa alat panen, pupuk, pestisida, pengangkutan hasil panen, 

hingga biaya bahan kimia pengolahan. Jika perusahaan mampu 

mengidentifikasi dan mengeliminasi biaya-biaya ini secara efisien, maka 

biaya produksi keseluruhan dapat ditekan tanpa mengurangi hasil produksi. 

Garrison et al. (2012) menambahkan bahwa analisis avoidable cost relevan 

digunakan dalam evaluasi keberlanjutan suatu lini usaha, khususnya untuk 

menilai apakah sebuah produk atau proses masih layak dipertahankan 

secara ekonomis. 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan dalam pemikiran bahan yaitu : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 
 

 

No Nama peneliti 
dan tahun 
penelitian 

Judul 
penelitian 

Variabel Alat analisis Hasil 
penelitian 
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1. Afifah et al., 

(2021) 

Analisis biaya 

produksi 

dalam 

meningkatkan 

profitabilitas 

usaha 

produksi 

bawang 

goreng 

X: 

Efisiensi biaya 

produksi. 

Y: 

Profitablititas 

usaha 

Analisis 

kuantitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa UMKM 

produksi bawang 

goreng ini telah 

menunjukkan 

efisiensi dalam 

pengelolaan biaya 

berpengaruh 

pada profitabilitas 

perusahaan, 

biaya produksi 

kecil tentu akan 

meningkatkan 

profit 

perusahaan,begit 

upun sebaliknya. 

2. Agustin et al., 

(2023) 

Analisis 
Efisiensi Biaya 
Produksi 
dalam Upaya 
Meningkatkan 
Pendapatan 
(Studi Kasus 
pada UMKM 
Kripik Japa 
Dau 
Kabupaten 
Malang. 

X1 : Efisiensi 

biaya produksi 

X2 : Harga jual 

produk 

Y : Laba atau 

profitabilitas 

Analisis 

kuantitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa efisiensi 
biaya produksi 
sebelum adanya 
perbaikanmencap 
ai 99,99%, namun 
masih ada ruang 
untuk 
peningkatan. 
Setelah dilakukan 
efisiensi melalui 
pengurangan 
harga bahan baku 
dan biaya angkut, 
biaya produksi 
dapat ditekan 
secara signifikan. 
Dampaknya, laba 
bersih 
perusahaan yang 
awalnya sebesar 
Rp 294.586.400 
dengan margin 
laba 8,2% 
meningkat 
menjadi Rp 
736.490.400 
dengan margin 
laba 20,6%. Biaya 
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     produksi per 
kemasan juga 
berkurang, yakni 
dari Rp 93.166 
menjadi Rp 
83.786 untuk 
keripik nangka, 
dan dari Rp 
75.311 menjadi 
Rp 65.658 untuk 
keripik apel. 
Dengan 

mempertahankan 

harga jual tetap 

(Rp 103.000 

untuk keripik 

nangka dan Rp 

84.000 untuk 

keripik 

apel),perusahaan 

berhasil mencapai 

target margin laba 

15-20%, yang 

sebelumnya sulit 

tercapai.Strategi 

efisiensi, seperti 

membeli bahan 

baku langsung 

dari kebun, 

menjadi solusi 

efektif untuk 

menurunkan 

biaya produksi 

danmeningkatkan 

keuntungan. 

3. Agata L.et al., 

(2023) 

Analisis 

Efisiensi Biaya 

Produksi pada 

Kegiatan 

Perusahaan 

Manufaktur 

dengan 

Teknologi 

Artificial 

X: 

Biaya produksi 

Y: profitabilitas 

Metode 

kuantitatif, 

studi kasus 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efisiensi 

biaya produksi 

memiliki dampak 

signifikan 

terhadap hasil 

dan profitabilitas 

perusahaan 
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  Intelligence   manufaktur. 

Semakin efisien 

biaya produksi, 

semakin rendah 

pengeluaran 

perusahaan, yang 

berujung pada 

peningkatan 

keuntungan. Oleh 

karena itu, 

investasi dalam 

peningkatan 

efisiensi biaya 

produksi adalah 

penting untuk 

memastikan 

keberlangsungan 

dan pertumbuhan 

perusahaan. 

4. Jannah 

(2022) 

Analisis 

Efisiensi Biaya 

Produksi pada 

Perusahaan 

Pandu Mulya. 

X: 

Biaya produksi 

Y: 

Rasio profit 

margin 

Analisis 

kuantitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Perusahaan 

Pandu Mulya 

masih mengalami 

ketidakefisienan 

dalam biaya 

produksinya. 

Dengan 

menggunakan 

analisis biaya, 

ditemukan bahwa 

penerapan 

metode 

perhitungan yang 

lebih baik dapat 

membantu 

perusahaan 

mengoptimalkan 

biaya bahan 

baku, tenaga 

kerja, dan 

overhead pabrik. 
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     Penelitian ini 

menegaskan 

pentingnya 

pengendalian 

biaya untuk 

meningkatkan 

profitabilitas 

perusahaan. 

5. Anwar dan 

widayati 

(2023) 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi untuk 

Menentukan 

Harga Jual 

CV. Vio 

Indonesia 

dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas 

Usaha. 

X: 

Harga pokok 

produksi 

Y: 

Harga jual 

pokok 

Analisis 

kuantitatif 

deskriptif,Tekn 

ik triangulasi, 

analisis data. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

perhitungan harga 

pokok produksi di 

CV. Vio Indonesia 

belum optimal. 

Dengan 

membandingkan 

metode full 

costing dan 

variable costing, 

ditemukan bahwa 

penggunaan 

metode full 

costing 

memberikan hasil 

yang lebih akurat 

dan dapat 

meningkatkan 

penetapan harga 

jual. Oleh karena 

itu, penulis 

merekomendasik 

an agar 

perusahaan 

menerapkan 

metode full 

costing untuk 

memperoleh 

perhitungan biaya 

yang lebih tepat, 

sehingga dapat 

meningkatkan 

profitabilitas 
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     usaha. 

6. Hidayat et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Biaya 

Produksi, 

Biaya Promosi 

dan Volume 

Penjualan 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

(Studi Empiris 

pada UMKM di 

Kabupaten 

Brebes). 

X1: 

Biaya produksi 

X2: 

Biaya promo 

Si 

X3: 

Penjuala 

Y: 

Tingkat 

profitabilitas 

Alat analisis ( 

pathanalysis) 

Terdapat 

pengaruh positif 

yang signifikan 

antara biaya 

produksi, biaya 

promosi, dan 

volume penjualan 

terhadap tingkat 

profitabilitas, 

dengan nilai 

adjusted R square 

sebesar 0,286, 

menunjukkan 

bahwa ketiga 

variabel ini 

bersama-sama 

mempengaruhi 

profitabilitas 

sebesar 28,6%. 

7. Musfitri et al., 

(2023) 

Analysis of the 

Role of 

Standard 

Costs in 

Increasing 

Production 

Cost 

Efficiency: A 

Case Study of 

PT. XYZ. 

X: 

Biaya standar 

Y: 

Efisiensi 

pengendalian 

biaya produksi 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Berikut adalah 

hasil penelitian 

yang diparafrase: 

 

 
Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa biaya 

standar memiliki 

peran penting 

dalam 

meningkatkan 

efisiensi 

pengendalian 

biaya produksi di 

PT. XYZ. 

Meskipun 

terdapat 

perbedaan biaya 

tenaga kerja yang 

tidak 

menguntungkan, 
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     terutama di 

departemen 

pengolahan 

agregat, 

penerapan biaya 

standar berhasil 

menghasilkan 

efisiensi signifikan 

dalam 

pengeluaran 

bahan baku. 

Profitabilitas 

perusahaan 

secara 

keseluruhan tetap 

positif, dengan 

adanya margin 

yang mendukung 

keuntungan dari 

penerapan biaya 

standar sebagai 

alat 

pengendalian. 

Temuan ini 

memberikan 

wawasan 

berharga tentang 

penggunaan 

biaya standar 

dalam 

manajemen biaya 

produksi dan 

menunjukkan 

pentingnya 

penerapan 

metodologi biaya 

standar dalam 

keputusan 

manajerial untuk 

meningkatkan 

strategi 

pengendalian 

biaya di 
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     organisasi. 

8. Murti et al., 

(2024) 

Analysis of 

Target Costing 

Implementatio 

n in Efforts to 

Increase 

Production 

Cost Efficiency 

to Increase 

Profit 

Contribution. 

X: 

Biaya produksi 

Y: 

Kontribusi 

laba 

Analisis 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

target costing di 

Denyu Shoes 

Kediri berhasil 

mengurangi biaya 

produksi sebesar 

15,95%. Sebelum 

penerapan, total 

biaya produksi 

mencapai IDR 

148,140,000, 

sedangkan 

setelah 

penerapan target 

costing, biaya 

tersebut turun 

menjadi IDR 

127,760,000. Hal 

ini menghasilkan 

peningkatan laba 

bersih sebesar 

IDR 20,380,000, 

yang 

menunjukkan 

bahwa metode 

target costing 

efektif dalam 

meningkatkan 

kontribusi laba 

perusahaan. 

9. Permatasari 

et al., (2021) 

Efisiensi Biaya 

Produksi 

Usaha Itik 

Petelur di 

Candi 

Sidoarjo. 

X: 

Analisis 

kelayakan 

usaha seperti 

BEP unit,BEP 

harga,B/C 

rasio, ROI, dan 

payback 

Analisis 

kelayakan 

usaha dan 

analisis 

efisiensi biaya 

produksi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa usaha 

peternakan itik 

petelur yang 

memproduksi 

telur olahan di 

Candi Sidoarjo 

tergolong layak 
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   periode 

Y: 

Efisiensi biaya 

produksi 

 untuk dijalankan. 

Rata-rata nilai 

Break Even Point 

(BEP) unit yang 

diperoleh adalah 

123.056 butir 

telur, sedangkan 

BEP harga rata- 

rata adalah Rp 

1.505. Selain itu, 

rasio B/C 

mencapai 0,78, 

dengan Return 

On Investment 

(ROI) sebesar 

73% dan Payback 

Period rata-rata 

1,90 tahun. 

 

 
Dalam hal 

efisiensi biaya 

produksi, 

responden yang 

paling efisien 

adalah peternak 

dengan populasi 

500 ekor itik, yang 

memproduksi 350 

butir telur per hari, 

serta mencapai 

efisiensi biaya 

produksi sebesar 

49%. 

10. Agustina et 

al., (2022) 

ANALISIS 

EFISIENSI 

BIAYA 

PRODUKSI 

PADA UD 

MUTIARA 

RASA 

KABUPATEN 

X1: 

Biaya bahan 

baku X2: 

Biaya tenaga 

kerja X3: 

Biaya 

overhead 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif dan 

analisis selisi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pada 

triwulan keempat 

tahun 2019, UD 

Mutiara Rasa di 

Jember berhasil 

mencapai 

efisiensi biaya 
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  JEMBER. pabrik 

Y: 

Efsiensi biaya 

produksi. 

 produksi. Pada 

bulan Oktober, 

terdapat selisih 

menguntungkan 

dalam biaya 

bahan baku, yang 

menunjukkan 

efisiensi. Pada 

bulan November, 

efisiensi 

meningkat lebih 

tinggi 

dibandingkan 

bulan 

sebelumnya. 

Namun, pada 

bulan Desember, 

meskipun masih 

terdapat selisih 

menguntungkan, 

efisiensi 

mengalami 

penurunan. 

Secara 

keseluruhan, 

analisis 

menunjukkan 

bahwa semua 

selisih biaya 

berada di atas 

nol, menandakan 

bahwa biaya 

produksi di UD 

Mutiara Rasa 

Jember tergolong 

efisien. 
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C. Kerangka Pikir 

 
Kerangka pikir menurut sugiyono (2017) ialah sintesa yang menunjukkan 

hubungan antar variabel dalam penelitian. Kerangka ini berfungsi sebagai 

panduan untuk menyelesaikan masalah penelitian yang merumuskan hipotesis, 

yang biasanya disajikan dalam bentuk diagram alis yang disertai penjelasannya. 

 

 
 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Temuan Penelitian 

Biaya Produksi Yang Lebih 

Rendah 

Harga Pokok Produksi Yang 

Telah Doikurangi Avoidable 

Cost 

Biaya Produksi 

Yang Dapat 

Diperkurangkan 

Dikurangi: 

1. Avoidable Cost 

Harga Pokok Produksi 

PT. Surya lestari 
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Pada gambar 2.1 menggambarkan alur penelitian yang dimulai dari 

analisis harga pokok produksi di PT. Surya raya Lestari 1. Langkah awal 

adalah menghitung harga pokok produksi, yang kemudian dilakukan 

pengurangan terhadap dua jenis, yaitu Joint cost (biaya bersama) dan 

Avoidable cost (biaya yang dapat dihindari). Hasil dari pengurangan tersebut 

menghasilkan harga pokok produksi yang telah dikurangi kedua biaya 

tersebut. Berikutnya, ketika harga pokok produksi yang telah dikurangi akan 

dianalisis untuk mencapai biaya produksi yang lebih rendah. HPP akan lebih 

rendah, memberikan dasar untuk menetapkan harga produk yang lebih 

kompetitif. Dengan HPP yang lebih rendah, margin keuntungan meningkat, 

meskipun harga produk bersifat fluktuatif. Pada akhirnya analisis ini digunakan 

untuk menemukan kesimpulan atau temuan penelitian yang berkaitan dengan 

efisiensi biaya produksi di PT. Surya Lestari 1. 



 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini menerapakan pendekatan deskiptif secara kuantitatif 

dengan menggunakan metode perhitungan akuntansi biaya dan akuntansi 

manajemen. Dimana akuntansi biaya digunakan untuk menghitung biaya 

produksi, efisiensi alokasi biaya, dan keuntungan perusahaan pada PT. 

Surya Raya Lestari 1, sedangkan akuntansi manajemen membantu dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi biaya yang relevan. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian atau memperoleh data dalam penulisan ini ialah 

salah satu perusahaan Sawit yaitu PT. Surya lestari 1 yang beralamat di Kec. 

Sarudu, Kabupaten Mamuju utara, Sulawesi Barat. 

2. Waktu Penelitian. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 7 Februari – 7 April 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. data primer adalah data yang di kumpulkan langsung dari sumbernya 

atau lokasi peneliti. data dari penelitian ini diambil dari auditor internal PT. 

Surya raya Lestari 1. 

D. Unit analisis 

 
Laporan keuangan PT Surya Lestari 1 tahun 2024 utamanya tentang 

biaya produksi sampai perhitungan harga pokok produksi. Unit analisis 

menurut morisan  (2017) ialah seluruh  hal  yang  diteliti  untuk 
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mendapatkan penjelasan ringkas mengenai keseluruhan unit yang 

dianalisis, unit analisis ini biasanya juga disebut unit observasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam peneltiian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana data kuantitatif digunakan 

dengan mencatat biaya biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan overhead. Data ini akan di ambil dari laporan keuangan 

perusahaan dan catatan operasional yang meliputi biaya produksi dan hasil 

penjualan. Untuk mendukung analisis biaya, teknik pengumpulan data 

lainnya ialah Observasi langsung pada proses produksi dan operasional 

kebun untuk mengevaluasi efisiensi kerja dan potensi pemborosan. 

Dengan menggunakan teknik ini,diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang efisiensi biaya produksi di PT. Surya raya lestari 1 

dalam meningkatkan margin atau profitabilitas di PT. Surya raya Lestari 1. 

F. Metode Analisis Data 
 

Metode analisis data menurut Sugiyono (2019) ialah proses mencari 

dan menyusun sistematis data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar 

pemahaman sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis sebagaimana data yang disarankan tersebut. Proses ini bertujuan 

untuk mengarahkan data agar mudah dipahami dan di mengerti serta 

menjawab pertanyaan pertanyaan. Metode analisis data meliputi berbagai 

teknik, baik kuantitatif maupun kualitatif, yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan jenis data yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 
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biaya biaya yang dapat dihindari. 

 
Efisiensi biaya produksi PT. Surya Raya Lestari 1 dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Meminta biaya produksi 

2. Meneliti biaya produksi yang masuk avoidable cost 
 

3. Mengurangi biaya yang masuk kategori avoidable cost 

4. Melakukan finalisasi perhitungan biaya produksi setelah 

dikurangi avoidable cost. 

Tabel 3. 1 Analisis biaya produksi tahun 2024 dan biaya yang dapat 
dihindari (avoidable cost) 

 

Biaya Produksi tahun 2024 
Dikurangi Biaya yang dapat 
Dihindari (Avoidable cost ) 

Biaya Produksi tahun 2024 
Yang dapat diefesiensikan 

Biaya bahan baku 
Biaya Bahan Baku (jika 
terdapat pemborosan yang 
dapat dihindari) 

Biaya Bahan baku (seteleh 
efisiensi) 

Biaya Tenaga Kerja langsung 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(jika ada pengurangan jam 
kerja) 

Biaya Tenaga Kerja 
langsung (setelah efisiensi) 

Biaya produksi Tidak langsung: 
 Biaya produksi Tidak 

langsung: 

 
1. Biaya bahan Penolong 

Biaya bahan penolong (jika 

ada pembelian berlebih yang 

dapat dihindari) 

 
1. Bahan Penolong (setelah 
efisiensi) 

2. Biaya Tenaga kerja 

tidak langsung 

Biaya Tenaga Kerja Tidak 

Langsung (jika ada 

pengurangan posisi) 

 
3. Biaya Tenaga kerja tidak 
langsung (setelah efisiensi) 

 

 
Avoidable cost (biaya yang dapat dihindari) Menurut Kun Ismawati (2021) 

Avoidable cost ialah biaya yang dapat dihindari jika suatu alternatif tertentu 

dipilih, terutama yang melibatkan pengurangan atau penghapusan aktivitas 

tertentu. Biaya ini terkait langsung dengan aktivitas tersebut dan dapat 

dieliminasi jika aktivitas tersebut tidak dilakukan. Biaya yang dapat dihindari 
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oleh Gorinson, Ray H, Noren, Brewer, Peter C. (2012) meliputi biaya total. 

Biaya total ialah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑒𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑒𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 
x 100% 



 

 
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum dan objek penelitian 

1. Sejarah Perusahaan 

 
Bermula dari dibentuknya Divisi Agribisnis PT Astra International 

pada tahun 1983. Awalnya dimulai dengan usaha perkebunan ubi kayu 

seluas 2.000 hektar. Areal tersebut kemudian berganti menjadi 

perkebunan karet. Pada tahun 1984, dimulailah budidaya tanaman 

kelapa sawit dengan mengakuisisi PT Tunggal Perkasa Plantations, 

yang saat itu menguasai dan mengelola 15.000 hektar perkebunan 

kelapa sawit di Riau. Pada tanggal 3 Oktober 1988, didirikan PT 

Suryaraya Cakrawala yang kemudian pada tahun 1989 berubah 

namanya menjadi PT Astra Agro Niaga. 

Pada tahun 1997 PT Astra Agro Niaga melakukan penggabungan 

usaha dengan PT Suryaraya Bahtera dan namanya berubah menjadi 

PT Astra Agro Lestari. Pada tanggal 9 Desember 1997, AAL 

mencatatkan sahamnya di dua bursa saham, yaitu Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya, dan menawarkan 125.800.000 lembar 

sahamnya ke publik dengan harga Rp. 1.550 per lembar saham. Pada 

bulan Agustus 1999, AAL menerbitkan saham bonus sebanyak 

251.600.000 lembar saham. Pada bulan Maret 2000, AAL berhasil 

menerbitkan obligasi lima-tahunan untuk pertama kalinya di Bursa Efek 

Surabaya, dengan total nilai sejumlah Rp. 500 miliar. 

Di tahun 2004, AAL menyelesaikan penjualan kebun-kebunnya 

yang tidak terkait dengan perkebunan kelapa sawit. Saat ini, AAL 
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adalah salah satu perusahaan Publik terbesar di Indonesia yang 

bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan penghasil Minyak 

Kelapa Sawit (Crude Palm Oil / CPO), yang mengelola areal 

perkebunan seluas lebih dari 235.000 hektar. Sekitar 47,9% dari 

seluruh tanaman kelapa sawit yang dimiliki telah memasuki masa 

puncak produktifitas, dengan usia tanaman 10-14 tahun, sedangkan 

6,1% lainnya adalah tanaman dengan umur sekitar 4-9 tahun serta usia 

15->25 tahun sebesar 25,2% dan 20,8% sisanya adalah tanaman 

belum menghasilkan. 

AAL selalu mengutamakan pencapaian terbaiknya dalam segala 

hal yang berkaitan dengan produksi, mulai dari pemilihan bibit unggul, 

penanaman, pemupukan, perawatan, pemanenan serta pemrosesan. 

Hasilnya, AAL selama ini selalu mampu memenuhi kebutuhan para 

pelanggan akan produk-produk bernilai tinggi. Penjualan produk- 

produk AAL saat ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri maupun pasar internasional. 

PT. Surya Raya Lestari 1 memiliki Hak Guna Usaha (HGU) 

berdasarkan izin No. 55//HGU/BPN/96 dengan total luas area sebesar 

2.825,93 hektare untuk perkebunan inti dan 3.570 hektare untuk 

perkebunan plasma. Areal ini terdiri dari 60% tanah mineral dan 40% 

tanah gambut, yang mencerminkan karakteristik geografis wilayah 

operasionalnya. Selain itu, keberadaan dua sungai utama, yaitu Sungai 

Wike dan Sungai Kuma, turut mempengaruhi sistem tata kelola lahan 

dan lingkungan di sekitar perkebunan. 



35 
 

 
Keberhasilan operassional PT. Surya Raya Lestari 1 tidak terlepas 

dari peran serta sumber daya manusia (SDM) yang kompeten. Hingga 

Desember 2023, perusahaan memiliki total 302 karyawan yang terbagi 

ke dalam beberapa kategori, yaitu: 

1. Administratur: 1 orang 

 
2. Asisten Kepala: 2 orang 

 
3. Asisten: 14 orang 

 
4. Karyawan (grade 1-4): 277 orang 

 
Struktur ini mencerminkan komitmen PT. Surya Raya Lestari 

1 dalam menjaga efisiensi operasional dan memastikan 

standar produksi yang optimal. 

Sebagai bagian dari PT. Astra Agro Lestari, PT Surya Raya Lestari 

1 berkomitmen terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Melalui implementasi praktik 

agribisnis yang ramah lingkungan dan bertanggung jawab, perusahaan 

terus berupaya untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

sekitar serta mendukung pertumbuhan industri kelapa sawit secara 

berkelanjutan di indonesia. 

2. Visi dan misi PT.surya raya lestari 1 

 
Visi : Menjadi perusahaan agribisnis yang paling produktif dan paling 

inovatif di dunia. 

Misi : Menjadi panutan dan berkontribusi untuk pembangunan serta 

kesejahteraan bangsa. 
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3. Struktur organisasi dan job deskripsi PT. Surya raya lestari 1 

 
 

 

 
Gambar 4.1 struktur organisasi PT. Surya raya lestari 1 

 

 
Berikut adalah penjelasan dan tugas masing-masing posisi dalam struktur 

Organisasi PT Astra Agro Lestari Tbk : 

1. Direktur Area C1 

a. Bertanggung jawab kepada Direktur PT Astra Agro Lestari Tbk 

b. Membawahi Administratur 
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c. Tugas dan tanggung jawab memastikan operasional Area C1 berjalan 

dengan baik 

2. Administratur 

a. Bertanggung jawab kepada Direktur Area C1 

b. Membawahi kepala tata usaha, kepala pabrik, kepala teknik, kepala 
kebun, CDO, SHE 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Memastikan operasional PT.SRL-1 berjalan dengan baik dan 

lancar 

2) membina hubungan yang baik dengan pihak eksternal. 

3. Kepala Tata Usaha 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Membawahi Kabag HRGA, kabag keuangan, kabag Gudang 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Memonitor aktivitas keuangan (budget versus reaslitas dan 

evaluasi) 

2) Memonitor administrasi transaksi keuangan sesuai dengan 

prosedur keuangan 

3) Membuat analisa cost terhadap direct/undirect cost 

4) Memonitor aktivitas perencanaan, pemakaian material yang 

diperlukan semua departemen sebagai bahan penunjang 

operasional perusahaan 

5) Melakukan stock opname terhadap material yang ada di gudang 

6) Memonitor transaksi penerimaan dan pengeluaran barang sesuai 

dengan rencana dan kebutuhan 

7) Memonitor aktivitas kepersonaliaan dan GA 

8) Memonitor asset, pemanfaatan dan pemeliharaan terjaga sesuai 

dengan prosedur asset 

9) Melakukan inventarisasi asset perusahaan 

10) Melakukan verifikasi semua aktifitas yang dilakukan departemen 

11) Monitor hasil produksi dan pengeluaran barang jadi sesuai 

dengan SOP pengiriman barang 

12) Mencari TBS luar sesuai dengan kelayakan Keamanan Pangan. 
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13) Memonitoring pelaksanaan pemotongan pajak dan pelaporannya 

4. KA. PABRIK 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Membawahi Ass. Proses, Ass. Maintenance 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Melakukan koordinasi dengan pihak kebun untuk 

mendapatkan TBS olah 

2) Menjamin availability pabrik untuk mengolah TBS 

3) Menjamin kualitas produk mencapai standar yang 

dipersyaratkan dengan biaya yang wajar 

4) Mengendalikan operasional pabrik (kuantitas, kualitas, loses, 

cost, HACCP, aspek LK3) sesuai standar 

5) Mengembangkan SDM 

5. KA. TEKNIK 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Membawahi Asisten teknik 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Memastikan kegiatan operasional teknik berjalan dengan aman 

dan lancar 

2) Merencanakan kegiatan operasional teknik yang terkait dengan 

plan departemen lain 

3) Monitoring kegiatan operasional teknik yang dilaksanakan oleh 

Divisi Operasional sesuai dengan plan yang sudah disepakati 

4) Melakukan evaluasi kegiatan operasional teknik agar plan-target 

yang ditetapkan dapat tercapai 

5) Melakukan identifikasi masalah dan tindakan koreksi (Problem 

Identification & Corrective Action) dalam setiap evaluasi target dan 

hasil kerja di lapangan 

6) Menjamin bahwa kegiatan operasional dilakukan dengan 

memperhatikan aspek kesehatan dan keamanan lingkungan 

7) Melakukan pengawasan dan evaluasi cost teknik sesuai dengan 

budget yang sudah ditetapkan 

8) Menanggapi isu-isu global yang berkembang dan menyesuaikan 

dengan plan kerja teknik dilapangan 
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6. KA. KEBUN 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Membawahi Ka. Afdeling 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Menjamin seluruh produksi TBS diterima di pabrik dan panen 

serta perawatannya terkelola dengan baik sesuai dengan kultur 

teknis 

2) Membuat Calender of Event (COE) operasional kebun 

3) Mempersiapkan kelayakan kebun sesuai standar Dirjen Bun 

4) Melakukan kontrol berkala rawat, panen dan infrastruktur 

bersama team 

5) Mengontrol jadwal rotasi panen (harian) 

6) Membuat budget produksi (bulanan dan tahunan) 

7) Mengontrol taksasi (perkiraaan ) produksi 

8) Mengontrol potensi produksi 

9) Melakukan dan mengontrol penyuluhan teknis kepada 

kelompok tani/petani-IGA 

10) Mengontrol dan mengantisipasi kemungkinan serangan hama 

dan penyakit 

11) Melakukan kunjungan dan pengarahan ke Kelompok IGA 

12) Monitoring rendemen CPO dan FFA 

7. CDO Teritorial 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Membawahi Ka. Satpam 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Memastikan operasional perusahaan berjalan dengan aman dan 

lancar 

2) Memastikan tidak ada perselisihan (zero dispute) antara karyawan 

dan masyarakat sekitar kebun dengan perusahaan 

3) Memastikan asset perusahaan terjaga aman 

4) Melakukan silaturahmi kepada tokoh masyarakat, tokoh agama, 

tokoh pemuda, aparat tingkat desa, kecamatan, kabupaten dan 

provinsi 
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5) Melaksanakan program community development meliputi : 

program beasiswa, subsidi honor guru, sarana pendidikan, sarana 

keagamaan, fasilitas sosial, program khusus kesehaatan dan 

olahraga, hari besar agama dan hari kemerdekaan 

6) Melaksanakan program IGA (Income Generating Activity) bagi 

masyarakat sekitar kebun 

7) Melakukan pengawasan pelaksanaan security kebun 

8. Ass. SHE 

a. Bertanggung jawab kepada Administratur 

b. Tugas dan tanggung jawab 

1) Memastikan Sistem Manajemen LK3 berjalan dengan baik 

2) Mengkoordinasikan pelaksanaan identifikasi, evaluasi aspek 

penting LK3, dan penanganan unsafe factor dg masing-masing 

area terkait 

3) Melaksanakan up date peraturan perundangan & ketentuan bidang 

LK3, dan mengkoordinasikan pelaksanaan pemenuhan peraturan 

tersebut dg masing- masing area terkait 

4) Melakukan koordinasi penyusunan program perbaikan LK3 

berdasar kebijakan LK3 dan review secara periodik dg masing- 

masing area terkait 

5) Melakukan koordinasi penyediaan sumber daya yang dibutuhkan 

untuk pengelolaan LK3 dan penyediaan organisasi P2LK3 

(termasuk dana) dg Adm / manajeman 

6) Bersama-sama dengan masing-masing area terkait 

mengkomunikasikan informasi / isu LK3 

7) Melakukan pelaporan kinerja LK3 kepada instansi terkait. 

8) Mengkoordinasikan identifikasi kebutuhan training LK3 dan 

pemberian orientasi/awareness LK3 kepada seluruh karyawan dan 

kontraktor/supplier yang bekerja di perusahaan 

9) Membuat dokumen sistem manajeman LK3 terdiri dari manual, 

prosedur dan dokumen pendukung dan mengendalikannya 

10) Melaksanakan kewajiban yang tertuang dalam dokumen AMDAL 

dan melaporkannya ke BAPEDALDA setiap 6 bln 

11) Melakukan koordinasi dalam hal pemantauan limbah cair & Limbah 

B3, limbah udara dan land application 

12) Mengkoordinasi pemantauan tim kesiapsiagaan dan sarana untuk 

kebakaran kebun dan pabrik 
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13) Melakukan pemantauan angka kecelakaan kerja dan melaporkan 

kepada instansi terkait & HO 

14) Melaksanakan audit internal tentang kinerja pengelolaan LK3 dan 

inplementasi kebijakan LK3 kemudian melaporkan dalam Tinjauan 

Manajemen 

9. Kepala Afdeling 

a. Bertanggung jawab kepada KA. KEBUN 

b. Membawahi mandor dan krani kebun 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Menjamin seluruh potensi produksi kebun terpanen tuntas 

sesuai dengan standar panen dan terangkut ke pabrik sebelum 

24 jam 

2) Membuat jadwal rotasi perawatan, pemupukan dan panen 

3) Melakukan sensus produksi 1 kali dalam 6 bulan 

4) Menghitung potensi produksi per block dan per kavling 

5) Mengontrol pelaksanaan perawatan, pemupukan dan panen 

6) Mengontrol angkutan TBS dari TPH ke pabrik 

7) Monitoring produksi TBS harian 

8) Mengontrol kondisi infrastruktur kebun 

9) Melakukan penyuluhan teknis rutin kepada kelompok tani/petani 

10. Kepala Bagian Keuangan 

a. Bertanggung jawab kepada kepala tata usaha 

b. Membawahi 1 keuangan dan kasir 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Menyiapkan dana untuk pembayaran direct/undirect cost 

2) Menyiapkan dan mengontrol dana untuk pembayaran TBS 

3) Melakukan cash opname harian 

4) Memeriksa kelengkapan administrasi pembayaran 

5) Menyiapkan dana untuk pembayaran PO dan PK 

6) Melakukan evaluasi cost 

7) Menyiapkan dana untuk pembayaran PPN, PBB 
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8) Membuat laporan BA bulanan mengenai potongan 30 % petani 

IGA (Incame Generating Activity) 

9) Membuat laporan realisasi penerimaan TBS pertanggal 21-31 

ke HO 

10) Membuat laporan bulanan hutang petani IGA ke HO 

11) Membuat laporan piutang perusahaan kepada pihak ketiga 

11. Kepala Gudang 

a. Bertanggung jawab kepada kepala tata usaha 

b. Membawahi Krani 1 gudang dan krani gudang 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Monitoring penerimaan harian TBS Inti dan luar 

2) Melayani pengeluaran barang ke bagian terkait 

3) Membuat permohonan harian pembayaran pembelian 

4) Membuat laporan mingguan stock material pabrik, teknik dan 

tanaman 

5) Membuat laporan mingguan DO dan SJ kepada marketing 

6) Membuat laporan penerimaan PO TBS Inti dan luar 

7) Membuat laporan stock opname bulanan gudang pabrik, teknik 

dan tanaman 

8) Monitoring PO local dan PO HO 

9) Membuat SPB 

10) Membuat permohonan dana 

11) Monitoring pemakaian material tanaman dan nilai stock pabrik 

12. Kepala HRGA 

a. Bertanggung jawab kepada kepala tata usaha 

b. Krani 1 Personalia, umum dan asset 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Mengontrol administrasi asset kebun meliputi : pencatatan, 

mutasi, peminjaman dan pengembalian, penghapusan, penjualan 

dan pemakaian asset 

2) Memonitor asuransi meliputi : penutupan, perpanjangan dan claim 

asuransi. Memonitor data asset yang sudah dan belum 

diasuransikan 
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3) Mengontrol fasilitas perusahaan dan melakukan perbaikan yang 

diperlukan 

4) Melakukan permintaan terhadap fasilitas yang dibutuhkan oleh 

karyawan 

5) Mengontrol pemakaian asset oleh penanggung jawab akhir 

6) Melakukan asset opname secara periodik 

7) Melakukan pengaturan pemakaian fasilitas umum 

8) Memonitor pemakaian fasilitas kendaraan karyawan 

9) Melakukan control pemakaian dan pengeluaran biaya umum 

10) Mengontrol pembersihan sarana umum dan perawatan kebun 

11) Melakukan pengontrolan pengelolaan sumberdaya manusia 

sesuai dengan HR Manual meliputi : pembuatan MPP tahunan, 

penilaian karya, mutasi, promosi, training, cuti, absensi, 

jamsostek, data base personalia, gaji, lembur, rumah sakit dll 

12) Melakukan Industrial Relation (Kegiatan Bipartie) 

13. Asisten Maintenance 

a. Bertanggung jjawab kepada kepala pabrik 

b. Membawahi supervisor maintenance dan electric chargeman 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Cek pekerjaan dan merencanakan pekerjaan untuk mingguan , 

bulanan dan tahunan. 

2) Cek dan tanda tangani log sheet perawatan mesin, log sheet 

preventive maintenance, dan jobsheet apakah pekerjaan sudah 

diselesaikan, feedback dari maintenance team. 

3) Mengawasi kontraktor luar yang melakukan pekerjaan major 

maintenance /capital work. 

4) Mengusulkan kepada Kepala Pabrik modifikasi yang diperlukan 

serta mendiskusikan dan mengimplementasikan. 

5) Menyiapkan bejana tekan untuk inspeksi tahunan oleh Depnaker, 

inspeksi dari HO. 

6) Lubrication schedule tahunan diikuti untuk harian, mingguan, 

bulanan dan tahunan. 

7) Bersama dengan Kepala Pabrik dan Assisten proses membuat 

draft PK Investasi. 
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8) Mengkoordinasikan dengan Supervisor maintenance mengenai 

pembagian pekerjaan maintenance. 

9) Mengkoordinasikan dengan Assisten proses mengenai jadwal 

kesiapan mesin/peralatan yang akan di-repair dan kondisi 

mesin/peralatan setelah di-repair. 

10) Mengkoordinir dan mengontrol pencatatan kembali pada history 

card machinery daftar laporan kerusakan agar dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk preventive maintenance atau major 

maintenance. 

11) Mengkoordinir pelaksanaan dan mengontrol pengisian dan 

pelaporan preventive maintenance pada sistem computer. 

12) Mengontrol absensi dan mengawasi lembur karyawan pada 

bagian maintenance serta melakukan filing administrasinya. 

13) Menyediakan spesifikasi untuk major maintenance /capital 

expanditive dan diskusi ke HO melalui Kepala Pabrik untuk tender. 

14. Asisten Proses 

a. Bertanggung jawab kepada kepala pabrik 

b. Membawahi Supervisor Proses, Boiler Chargement 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Mengontrol proses produksi CPO agar berjalan lancar sesuai 

dengan SOP 

2) Mengontrol proses produksi Kernel agar berjalan lancar sesuai 

dengan SOP 

3) Mengontrol operasional Boiler 

4) Mengontrol operasional Power house 

5) Melakukan feedback berdasarkan laporan limbah dari lab 

6) Melakukan feedback berdasarkan laporan proses dari lab 

7) Memastikan prosedur sanitasi dijalankan dan mengontrol 

kebersihan pabrik 

8) Membuat laporan produksi dan melakukan stock opname produksi 

9) Menghitung produksi dan stock CPO dan PKO 

10) Men-check storage tank CPO dan PKO 

11) Mengontrol dan mengawasi lembur karyawan pada Dept. Proses 
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12) Memastikan dan memonitor kecukupan jumlah alat-alat kerja dan 

kondisinya (layak pakai) 

13) Memeriksa dan menandatangani semua log sheet proses, laporan 

over shift dan laporan feedback maintenance 

14) Memberikan pelatihan-pelatihan dan bimbingan pada para 

karyawan dalam hal teknik kerja yang efektif dan keselamatan dan 

kesehatan kerja 

15. Asisten Teknik 

a. Bertanggung jawab kepada kepala teknik 

b. Membawahi kepala Workshop 

c. Tugas dan tanggung jawab 

1) Mengoptimalkan penggunaan alat berat (utilisasi) dalam 

menunjang kegiatan operasional kebun 

2) Menjamin infrastruktur kebun dalam keadaan baik sehingga 

kegiatan pengangkutan TBS, pupuk, CPO dll berjalan dengan 

lancar 

3) Melakukan perawatan infrastruktur : jalan, jembatan, perumahan 

dll 

4) Mengawasi dan mengevaluasi cost operasional agar sesuai 

dengan budget 

5) Memastikan unit alat berat maupun dumptruck dalam kondisi 

baik untuk mendukung operasional kebun berjalan dengan 

lancar 

6) Memonitoring pelaksanaan preventive maintenance unit alat 

berat dan dumptruck 

7) Memonitoring agar kegiatan operasional selalu memperhatikan 

aspek kesehatan dan keselamatan kerja 

 

 
B. Hasil penelitian 

 
1. Pengumpulan data 

Biaya produksi terbagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya bahan penolong, dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Pada 

biaya bahan baku terdiri dari Biaya alat dan kerja panen, Biaya Pupuk, Biaya 

Pengangkutan Ke Pabrik, Pestisida, dan Pembelian Biji Sawit. Total 
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biaya alat sewa panen dikeluarkan pada tahun 2023 sebesar Rp 

2,129,700,000, Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 87,530,798, total 

biaya pupuk pada tahun 2023 sebesar Rp 2,170,110,000 Sedangkan pada 

tahun 2024 sebesar Rp 4,629,149,262, Pada biaya pengangkutan ke pabrik 

total dikeluarkan pada tahun 2023 sebesar Rp 2,144,880,000 Sedangkan 

pada tahun 2024 sebesar Rp 1,025,629,025, Total biaya pestisida pada tahun 

2023 sebesar Rp 2,142,670,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 

1,094,845,051, dan biaya pembelian biji sawit dikeluarkan tahun 2023 sebesar 

Rp 1,183,378,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 218,820,635. 

Sementara itu biaya tenaga kerja langsung terdiri dari biaya panen tercatat 

dikeluarkan pada tahun 2023 sebesar Rp 2,280,350,999 Sedangkan pada 

tahun 2024 sebesar Rp 5,053,672,224 dan biaya pemeliharaan kebun tahun 

2023 sebesar Rp 2,988,750,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 

4,726,546,428. Pada biaya bahan penolong terdiri dari biaya bahan kimia 

penolong total biaya produksi dikeluarkan pada tahun 2023 sebesar Rp 

2,606,760,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar  Rp 809,028,181 dan 

biaya alat dan perlengkapan kerja total yang dikeluarkan pada tahun 2023 

sebesar Rp 2,606,350,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 

5,160,655,555. Sementara pada biaya tenaga kerja langsung terdiri dari upah 

teknisi dan mekanik dikeluarkan pada tahun 2023 sebesar Rp 2,179,350,000 

Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 2,080,215,729 dan gaji staf 

administari, securiti, dan keuangan sebesar pada tahun 2023 sebesar Rp 

2,577,570,000 Sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp 4,832,761,539. 
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Tabel 4. 1 biaya produksi tahun 2023 dan 2024 

 

Biaya produksi 2023 2024 

Biaya alat sewa panen 2,129,700,000 87,530,798 

Biaya Pupuk 2,170,110,000 4,629,149,262 

Biaya Pengangkutan Ke Pabrik 2,144,880,000 1,025,629,025 

Pestisida 2,142,670,000 1,094,845,051 

Pembelian Biji Sawit 1,183,378,000 218,820,635 

Biaya Panen 2,280,350,999 5,053,672,224 

Biaya Pemeliharaan Kebun 2,988,750,000 4,726,546,428 

Biaya Bahan Kimia Pengolahan 2,606,760,000 809,028,181 

Biaya Alat Dan Perlengkapan Kerja 2,606,350,000 5,160,655,555 

Upah Teknisi Dan Mekanik 2,179,350,000 2,080,215,729 

Gaji Staf Administrasi, Security Dan Keuangan 2,577,570,000 4,832,761,539 

Total 25,657,868,999.00 29,718,854,427.42 

Sumber : data PT. Surya raya Lestari 1, 2025 

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa biaya produksi tahun 2024 mengalami 

peningkatan sebesar Rp 4.060.985.429 atau sekitar 15,83% dibandingkan tahun 

2023. Peningkatan ini menunjukkan bahwa masih terdapat peluang penghematan 

atau efisiensi yang dapat diidentifikasi dan diterapkan. Perlu ditegaskan bahwa 

avoidable cost dalam penelitian ini hanya dihitung untuk tahun 2024. Hal ini karena 

fokus utama penelitian adalah mengevaluasi potensi efisiensi biaya berdasarkan 

kondisi terkini, di mana data tahun 2024 digunakan sebagai dasar analisis aktual 

untuk pengambilan keputusan. Sementara itu, tahun 2023 berperan sebagai data 

pembanding historis (baseline) untuk melihat tren dan fluktuasi biaya. Dengan 

demikian, avoidable cost pada tahun 2024 lebih relevan karena menggambarkan 

peluang efisiensi yang dapat segera diterapkan oleh perusahaan dalam waktu 

dekat. 

2. Klasifikasi dan Analisis Avoidable Cost 

Tabel 4. 2 klasifikasi avoidable cost dan unavoidable cost 
 

 

Avoidable Cost Unavoidable Cost 

1. Biaya Transportasi alat 1. Pembelian biji sawit 
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2. Biaya pengangkutan pupuk 
2. Gaji staf administrasi, security, dan 

keuangan 

3.  Biaya perjalanan  

4. Biaya bahan pestisida  

5.  Biaya angkut  

6. Biaya pengendalian hama dan 
penyakit 

 

7. Biaya bahan kimia dan 
pengolahan limbah 

 

8. Biaya perbaikan dan pemeliharaan 
alat 

 

9. Upah lembur atau tambahan 
waktu 

 

 
Pengelompokan komponen biaya produksi berdasarkan sifatnya, yaitu 

apakah biaya tersebut termasuk biaya yang dapat dihindari (avoidable cost) atau 

tidak dapat dihindari (unavoidable cost). Klasifikasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peluang penghematan biaya dalam proses produksi kelapa sawit 

di PT. Surya Lestari 1. 

Berdasarkan data yang saya peroleh pada tabel 4.1 beberapa biaya dapat 

dihindari atau dapat dihemat seperti pada biaya sewa peralatan panen terdapat 

biaya transportasi alat dari lokasi penyedia ke area kebun. Biaya ini masih dapat 

ditekan melalui beberapa alternatif, seperti menyewa alat dari penyedia lokal yang 

lokasinya lebih dekat, memanfaatkan armada transportasi milik perusahaan, atau 

menempatkan alat panen di titik-titik strategis yang dekat dengan area kerja. 

Dengan strategi tersebut, frekuensi dan jarak pengangkutan alat dapat dikurangi 

secara signifikan, sehingga biaya logistik secara keseluruhan pun menjadi lebih 

efisien. Sedangkan Pada komponen biaya pupuk, terdapat pula biaya 

pengangkutan yang berkontribusi terhadap total pengeluaran. Biaya ini masih 

dapat dihemat dengan mengatur strategi distribusi yang lebih efisien. 

Pengangkutan pupuk dalam jumlah besar sekaligus, 
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dibandingkan pengiriman dalam jumlah kecil secara bertahap, terbukti lebih efektif. 

Cara ini tidak hanya mengurangi konsumsi bahan bakar, tetapi juga menghemat 

waktu tempuh dan jam kerja operator kendaraan, sehingga memberikan dampak 

langsung terhadap efisiensi biaya operasional. 

Pada komponen biaya pengangkutan ke pabrik, terdapat biaya perjalanan 

yang masih berpeluang untuk ditekan. Salah satu cara yang dapat diterapkan 

adalah dengan menggunakan kendaraan berkapasitas lebih besar atau yang lebih 

efisien dalam konsumsi bahan bakar. Dengan demikian, jumlah perjalanan yang 

dibutuhkan dapat dikurangi, sehingga biaya operasional turut menurun. Selain itu, 

strategi penggabungan beberapa pengiriman dalam satu perjalanan juga dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi kebutuhan armada dan 

memaksimalkan kapasitas angkut setiap kendaraan. Sedangkan pada komponen 

biaya pestisida terdapat biaya bahan pestisida yang dapat dihemat dengan 

memilih pestisida yang sesuai dengan jenis hama atau penyakit yang ada. 

Pestisida yang tepat akan lebih efektif, sehingga mengurangi kebutuhan untuk 

aplikasi berulang atau penggunaan pestisida dalam jumlah banyak. 

Pada komponen biaya panen, terdapat pengeluaran untuk aktivitas 

pengangkutan hasil panen yang bisa dilakukan dengan tenaga manusia maupun 

mesin. Jika menggunakan tenaga manusia, efisiensi dapat dicapai dengan 

memanfaatkan alat bantu seperti kereta dorong, troli, atau pallet jack. Alat-alat ini 

membantu mempercepat proses pemindahan, mengurangi beban fisik pekerja, 

serta meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Dampaknya, jumlah tenaga atau 

jam kerja yang dibutuhkan bisa ditekan, sehingga menghemat biaya upah. 

Sementara itu, untuk pengangkutan berbasis mesin, efisiensi dapat dilakukan 

dengan cara menggabungkan beberapa pengiriman dalam satu kali perjalanan. 
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Strategi ini menghindari perjalanan yang tidak efisien, mengurangi konsumsi 

bahan bakar, serta menurunkan biaya operasional per pengiriman. Sedangkan 

pada biaya pemeliharaan kebun, salah satu komponen yang berkontribusi cukup 

besar adalah biaya pengendalian hama dan penyakit. Biaya ini masih dapat 

dihemat dengan menerapkan penggunaan pestisida dalam dosis yang lebih kecil 

namun tetap efektif. Pemilihan dosis yang tepat tidak hanya menekan jumlah 

pengeluaran, tetapi juga tetap mampu memberikan hasil pengendalian yang 

optimal, sehingga efisiensi tercapai tanpa mengorbankan kualitas perawatan 

tanaman. 

Pada komponen biaya bahan kimia dan pengolahan, terdapat biaya yang 

dialokasikan untuk bahan kimia dalam proses pengolahan limbah melalui instalasi 

IPAL. Biaya ini masih memungkinkan untuk ditekan dengan cara mengidentifikasi 

alternatif bahan kimia lain yang memiliki efektivitas serupa namun dengan harga 

yang lebih ekonomis. Dengan demikian, perusahaan tetap dapat menjaga kualitas 

pengolahan limbah tanpa harus mengeluarkan biaya yang lebih besar, sehingga 

efisiensi tetap terjaga tanpa mengorbankan aspek lingkungan. Sedangkan pada 

komponen biaya alat dan perlengkapan kerja, terdapat biaya pemeliharaan dan 

perbaikan alat yang juga berpotensi untuk dihemat. Salah satu cara yang efektif 

adalah dengan melakukan servis dan pengecekan alat secara rutin. Pemeliharaan 

preventif ini dapat membantu mendeteksi kerusakan sejak dini, sehingga 

mencegah kerusakan besar yang biasanya membutuhkan biaya perbaikan mahal 

atau bahkan penggantian alat secara keseluruhan. Dengan demikian, 

keberlanjutan operasional tetap terjaga, namun dengan biaya yang lebih efisien. 
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Pada komponen upah teknisi dan mekanik, terdapat biaya tambahan berupa 

upah lembur yang timbul akibat pekerjaan yang melebihi jam kerja normal. Biaya 

ini dapat diminimalkan dengan merencanakan dan mengatur jadwal kerja secara 

lebih efisien dalam waktu kerja reguler. Dengan pengelolaan waktu yang tepat, 

kebutuhan untuk melakukan lembur dapat ditekan, sehingga perusahaan tidak 

perlu mengeluarkan biaya tambahan diluar jam kerja yang sebenarnya bisa 

dihindari. Berbeda dengan komponen biaya lainnya, biaya pembelian biji sawit 

tergolong sebagai biaya yang tidak dapat dihindari. Hal ini disebabkan karena biji 

sawit merupakan bahan utama dalam proses budidaya kelapa sawit dan tidak 

dapat digantikan dengan alternatif lain tanpa memengaruhi kualitas atau 

kelangsungan produksi. Oleh karena itu, meskipun efisiensi dilakukan di berbagai 

lini biaya, komponen ini tetap menjadi bagian dari struktur biaya yang harus 

dipenuhi untuk memastikan proses produksi tetap berjalan. Sedangkan pada biaya 

gaji staf administrasi, security dan keuangan ini juga tidak dapat dihindari karena 

Biaya gaji untuk staf administrasi, keamanan, dan keuangan umumnya tidak dapat 

dikurangi secara signifikan karena peran mereka sangat penting dalam menjaga 

kelancaran operasional perusahaan. Staf administrasi bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan dokumen, pencatatan data, dan koordinasi internal, 

sehingga pengurangan di bagian ini dapat menghambat efisiensi kerja. Sementara 

itu, petugas keamanan diperlukan untuk melindungi aset perusahaan dari risiko 

pencurian atau gangguan eksternal, sehingga keberadaannya tidak bisa 

diabaikan. Disisi lain, staf keuangan memiliki tanggung jawab terhadap 

pengelolaan anggaran, pencatatan keuangan, dan kepatuhan terhadap regulasi, 

yang jika tidak dijalankan dengan baik dapat menimbulkan konsekuensi hukum 

dan kerugian finansial. Oleh karena itu, biaya 
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gaji untuk ketiga fungsi ini termasuk dalam kategori biaya tetap yang harus 

dipertahankan untuk menjamin stabilitas operasional perusahaan. 

Tabel 4. 3 Klasifikasi dan estimasi Avoidable Cost dalam Biaya Produksi 
tahun 2024 

 
Komponen Biaya Total Biaya produksi Estimasi Efisensi (%) Avoidable Cost 

Biaya alat sewa panen 87,530,798 11,6% 10,186,960 

Biaya Pupuk 4,629,149,262 1,9% 87,311,640 

Biaya Pengangkutan Ke Pabrik 1,025,629,025 3,4% 34,699,735 

Pestisida 1,094,845,051 1,3% 14,073,758 

Biaya Panen 5,053,672,224 0,95% 47,949,289 

Biaya Pemeliharaan Kebun 4,726,546,428 0,36% 17,007,237 

Biaya Bahan Kimia Pengolahan 809,028,181 1,6% 13,195,890 

Biaya Alat Dan Perlengkapan Kerja 5,160,655,555 0,58% 30,000,000 

Upah Teknisi Dan Mekanik 2,080,215,729 1,7% 35,000,000 

Total Avoidacle cost   289,424,509 

Sumber : data diolah,2025 

Tabel 4.3 menampilkan klasifikasi biaya produksi yang termasuk dalam 

kategori avoidable cost, yaitu biaya yang dapat dihindari atau dikurangi apabila 

perusahaan menerapkan strategi efisiensi tertentu. Analisis ini dilakukan 

berdasarkan data biaya produksi tahun 2024 di PT. Surya Raya Lestari 1 dan 

memperhitungkan estimasi efisiensi masing-masing komponen biaya berdasarkan 

praktik operasional dan sumber referensi yang relevan. 

Estimasi efisieni biaya produksi pada tabel 4.3 diperoleh melalui pendekatan 

kombinasi antara perbandingan biaya tahun 2023 dan 2024 pada tabel 4.1 diatas 

serta analisis teknik berdasarkan praktik efisiensi operasional di industri kelapa 

sawit. Komponen biaya alat sewa panen, yang mengalami penurunan drastis dari 

Rp2.129.700.000 pada tahun 2023 menjadi Rp87.530.798 pada tahun 2024, atau 

setara penurunan sebesar 95,89%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

kemungkinan besar telah beralih dari sistem sewa alat panen ke sistem 

kepemilikan sendiri atau kerja sama lintas unit. Oleh karena itu, estimasi efisiensi 

sebesar 11,6% yang digunakan tergolong konservatif dan logis, dibandingkan 
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dengan realisasi penghematan yang jauh lebih tinggi. Selanjutnya, biaya pupuk 

meningkat dari Rp2.170.110.000 pada tahun 2023 menjadi Rp4.629.149.262 pada 

tahun 2024, atau meningkat sebesar 113,32%. efisiensi tetap dimungkinkan 

melalui penerapan sistem pemupukan berbasis kebutuhan spesifik lokasi (site-

specific fertilizer application). Dengan pertimbangan ini, digunakan estimasi 

efisiensi sebesar 1,9%, berdasarkan pengalaman efisiensi pupuk di industri 

sejenis. 

Biaya pengangkutan ke pabrik juga menunjukkan penurunan signifikan dari 

Rp2.144.880.000 menjadi Rp1.025.629.025, atau turun sebesar 52,20%. Hal ini 

menunjukkan adanya efisiensi melalui optimalisasi rute distribusi, pemanfaatan 

vendor lokal, atau peningkatan sistem logistik internal. Dalam analisis ini, 

digunakan estimasi efisiensi sebesar 3,4%, yang tetap berada jauh di bawah 

efisiensi aktual yang tercermin dari data. 

Untuk biaya pestisida, terdapat penurunan dari Rp2.142.670.000 menjadi 

Rp1.094.845.051, atau sekitar 48,9%. Ini kemungkinan besar merupakan hasil 

penerapan pengendalian hama terpadu (Integrated Pest Management). Oleh 

karena itu, digunakan estimasi efisiensi konservatif sebesar 1,7% dari total biaya. 

Biaya panen mengalami peningkatan dari Rp2.280.350.999 pada tahun 2023 

menjadi Rp5.053.672.224 pada tahun 2024, naik sebesar 121,6%. Kenaikan ini 

bisa berasal dari peningkatan volume produksi atau perubahan sistem kerja. 

Peningkatan ini, perusahaan memiliki ruang efisiensi melalui mekanisasi sebagian 

proses panen atau sistem kerja borongan. Oleh karena itu, digunakan estimasi 

efisiensi sebesar 0,95% secara konservatif. 
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Biaya pemeliharaan kebun juga meningkat dari Rp2.988.750.000 menjadi 

Rp4.726.546.428. Walaupun tidak terjadi efisiensi secara nominal, tetap terdapat 

potensi penghematan dari pengaturan jadwal kerja, rotasi alat, dan manajemen 

tenaga kerja, sehingga digunakan estimasi efisiensi sebesar 0,6%. 

Pada biaya bahan kimia pengolahan, terjadi penurunan dari Rp2.606.760.000 

pada tahun 2023 menjadi Rp809.028.181 pada tahun 2024, turun sebesar 68,96%. 

Penurunan ini menunjukkan adanya substitusi bahan kimia yang lebih hemat atau 

pengurangan volume penggunaan. Dengan mempertimbangkan potensi tersebut, 

digunakan estimasi efisiensi sebesar 1,8%. 

Biaya alat dan perlengkapan kerja justru meningkat dari Rp2.606.350.000 

menjadi Rp5.160.655.555. Namun, efisiensi dimungkinkan melalui sistem rotasi 

alat, pengaturan distribusi antar divisi, dan pengendalian pembelian. Oleh karena 

itu, digunakan estimasi efisiensi yang sangat rendah dan konservatif, yaitu sebesar 

0,5%. Terakhir, upah teknisi dan mekanik mengalami sedikit penurunan dari 

Rp2.179.350.000 menjadi Rp2.080.215.729, yaitu turun sekitar 4,55%. Penurunan 

ini menunjukkan bahwa efisiensi tenaga kerja sudah mulai dilakukan, baik melalui 

manajemen jam kerja maupun efisiensi tenaga kerja kontrak. Berdasarkan hal 

tersebut, estimasi efisiensi yang digunakan adalah sebesar 1,7%, sesuai dengan 

potensi penghematan yang masuk akal. 

Biaya panen yang merupakan salah satu komponen biaya terbesar, yaitu 

sebesar Rp5.053.672.224, memiliki estimasi efisiensi sebesar 0,95%. Potensi 

penghematan mencapai Rp47.949.289, yang dapat dicapai melalui penggunaan 

alat panen mekanik, pengaturan ulang pola kerja harian, serta optimalisasi tenaga 

kerja musiman. Sementara itu, biaya pemeliharaan kebun yang mencapai 
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Rp4.726.546.428 diperkirakan memiliki efisiensi sebesar 0,36%, atau sekitar 

Rp17.007.237. Efisiensi ini diperoleh melalui penjadwalan ulang kegiatan 

pemeliharaan, pengurangan penggunaan bahan input secara berlebihan, serta 

optimalisasi pemetaan blok kebun. 

Komponen biaya lain seperti pupuk, pengangkutan, pestisida, bahan kimia 

pengolahan, alat kerja, serta upah teknisi dan mekanik juga menunjukkan potensi 

penghematan dengan estimasi efisiensi antara 0,58% hingga 3,4%, tergantung 

pada strategi pengelolaan masing-masing. Secara keseluruhan, total avoidable 

cost yang dapat dihemat oleh perusahaan pada tahun 2024 mencapai 

Rp224.467.983. Walaupun jumlah ini hanya sekitar 0,75% dari total biaya produksi 

tahun tersebut, penghematan ini cukup signifikan apabila diimplementasikan 

secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi efisiensi yang 

terarah dan berbasis data sangat penting dalam mendukung peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

3. Efisiensi Setelah Pengurangan Avoidable Cost 

Tabel 4. 4 Biaya sebelum dan setelah efisiensi 
 

 
Jenis biaya 

 
Keterangan 

Biaya sebelum 
efisiensi 

Biaya setelah 
efisiensi 

 
Biaya sewa 
peralatan panen 

 
Biaya transportasi 
alat 

 
87,530,798 

 
77,343,838 

 
Biaya pupuk 

Biaya pengankutan 
pupuk 

 
4,629,149,262 

 
4,541,837,622 

Biaya 
pengangkutan ke 
pabrik 

 
Biaya perjalanan 

 
1,025,629,025 

 
990,929,290 
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Pestisida 
Biaya bahan 
pestisida 

1,094,845,051 1,080,771,293 

 
Biaya pembelian 
biji sawit 

 

 
218,820,635 

 

 
Biaya panen 

Biaya angkut 
(tenaga kerja 
mesin) 

  
5,005,722,935 5,053,672,224 

 

 
Biaya pemeliharaan 
kebun 

 
Biaya pengendalian 
hama dan penyakit 

 
4,726,546,428 

 
4,709,539,191 

 

 
Biaya bahan kimia 
dan pengolahan 

 

 
Biaya kimia untuk 
pengolahan limbah 
(IPAL) 

 
 

 
809,028,181 

 
 

 
795,832,291 

 

 
Biaya alat dan 
perlengkapan kerja 

 

 
Biaya pemeliharaan 
dan perbaikan alat 

 

 
5,160,655,555 

 

 
5,130,655,555 

 
Upah teknisi dan 
mekanik 

 
Upah lembur atau 
tambahan waktu 

 
2,080,215,729 

 
2,045,215,729 

 

 
Gaji administrasi, 
security dan 
keuangan 

  
 

 
4,832,761,539 

 

Total  29,718,854,427 24,377,847,744 

Sumber : data diolah, 2025 

Biaya setelah efisiensi = Biaya sebelum efisiensi – Avoidable cost 

Tabel di atas menunjukkan perbandingan antara total biaya produksi 

sebelum efisiensi dan setelah dilakukan pengurangan atas komponen biaya 
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yang tergolong dalam kategori avoidable cost. Sebagaimana diketahui, 

avoidable cost merupakan jenis biaya yang dapat dieliminasi apabila 

perusahaan memilih alternatif kegiatan produksi tertentu yang lebih efisien 

tanpa mengganggu kualitas maupun kontinuitas proses produksi. 

Berdasarkan tabel tersebut, total biaya produksi sebelum efisiensi 

mencapai Rp 29.718.854.427. Nilai ini mencerminkan keseluruhan biaya 

operasional yang dikeluarkan perusahaan untuk mendukung proses produksi 

kelapa sawit di PT. Surya Lestari 1, termasuk komponen seperti sewa alat 

panen, biaya pupuk, pengangkutan, pestisida, dan upah tenaga kerja. 

Setelah dilakukan identifikasi dan pengurangan terhadap komponen biaya 

yang dapat dihindari, total biaya produksi mengalami penurunan yang 

signifikan menjadi Rp 24,377,847,744. Penghematan ini diperoleh dari 

pengurangan atau eliminasi beberapa pos biaya, seperti biaya transportasi 

alat, pengangkutan pupuk, biaya perjalanan ke pabrik, efisiensi penggunaan 

pestisida, serta pengaturan ulang sistem kerja yang menekan biaya lembur. 

Penurunan biaya produksi sebesar Rp 5,341,006,683 ini menunjukkan 

efektivitas strategi efisiensi biaya yang diterapkan oleh perusahaan. Efisiensi 

ini tidak hanya berdampak pada pengurangan pengeluaran, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan margin keuntungan perusahaan di tengah 

dinamika harga komoditas kelapa sawit yang fluktuatif. Dengan demikian, 

penerapan efisiensi melalui pengurangan avoidable cost merupakan langkah 

strategis yang dapat mendukung keberlanjutan dan daya saing perusahaan di 

industri agribisnis. 

Tabel 4. 5 persentase penghematan biaya produksi 
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Keterangan Nilai 

Total biaya produksi sebelum efisien 29,718,854,427 

Total biaya produksi setelah efisien 24,377,847,744 

Total penghematan biaya produksi 5,341,006,683 

Persentase penghematan (%) 18% 

Sumber : data diolah, 2025 

Persentase Penghematan= 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑒𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 

 
x 100 % 

 

=  
5,341,006,683 

29,718,854,427 

= 18% 

x 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan, efisiensi biaya yang dilakukan PT. Surya 

Lestari 1 berhasil menurunkan total biaya produksi sebesar 18%. Ini menunjukkan 

bahwa lebih dari seperdua dari total biaya produksi sebelumnya merupakan 

avoidable cost yang dapat ditekan atau dihilangkan melalui strategi efisiensi yang 

tepat. Angka ini mencerminkan potensi besar penghematan yang bisa 

dimanfaatkan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan secara signifikan. 

4. Dampak efisiensi terhadap profitabilitas perusahaan 

 
Penerapan efisiensi biaya produksi melalui identifikasi avoidable cost 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Dengan menurunkan komponen-komponen biaya yang dapat 

dihindari, perusahaan mampu menurunkan total biaya produksi secara 

signifikan tanpa menurunkan volume produksi. 

 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, total biaya produksi pada tahun 2024 

sebelumnya adalah sebesar Rp29.718.854.428, sedangkan setelah biaya 
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tersebut berhasil ditekan menjadi Rp24.186.063.251, terjadi penurunan 

sebesar Rp5.532.791.177 atau sekitar 18,61%. Penurunan ini sebagian besar 

berasal dari pengurangan avoidable cost, yang telah dianalisis secara rinci 

pada sub bab sebelumnya. Efisiensi ini berpengaruh terhadap profitabilitas 

karena biaya produksi merupakan komponen utama dalam perhitungan laba. 

Dengan asumsi bahwa harga jual dan volume produksi tetap, maka penurunan 

biaya produksi akan langsung meningkatkan margin keuntungan perusahaan. 

Selain itu, pengelolaan biaya yang lebih efektif juga memberikan fleksibilitas 

bagi perusahaan dalam mengalokasikan anggaran ke sektor lain yang 

produktif seperti perawatan tanaman atau investasi teknologi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya produksi melalui 

pendekatan avoidable cost memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kinerja keuangan dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

5. Interpertensi dan rekomendasi 
 

 
Hasil perhitungan efisiensi biaya produksi dan analisis avoidable cost 

 
digunakan untuk: 

 

 
1. Memberikan gambaran realisasi biaya sebelum dan sesudah efisiensi 

Berdasarkan hasil analisis biaya produksi di PT. Surya Lestari 1, dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara total biaya 

sebelum efisiensi sebesar Rp 29.718.854.427 dan setelah dilakukan 

pengurangan komponen  avoidable  cost, yakni menjadi  Rp 

24,377,847,744.  Efisiensi sebesar Rp  5,341,006,683  atau 18% 

mencerminkan bahwa sebagian besar biaya operasional masih dapat 
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ditekan tanpa mengurangi kualitas produksi. Komponen seperti biaya 

transportasi alat, pengangkutan pupuk, lembur, serta bahan kimia terbukti 

menjadi sumber pemborosan terbesar. Temuan ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kondisi aktual biaya produksi perusahaan dan 

efektivitas strategi efisiensi yang diterapkan. 

2. Memberikan rekomendasi strategi penghematan biaya 

Strategi penghematan yang disarankan meliputi pengelolaan logistik yang 

lebih efisien dengan penggunaan armada internal, penggabungan distribusi 

pupuk dan hasil panen, serta pengaturan rute transportasi secara optimal. 

Selain itu, perusahaan juga dapat mengoptimalkan jadwal kerja tenaga kerja 

untuk mengurangi beban lembur, serta menerapkan sistem preventive 

maintenance untuk menekan biaya perbaikan alat. 

 
C. Pembahasan hasil penelitian 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi biaya produksi 

kelapa sawit dalam meningkatkan profitabilitas di PT. Surya Lestari 1. 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa struktur biaya produksi 

perusahaan mencakup berbagai komponen utama, seperti biaya bahan 

baku, tenaga kerja langsung dan tidak langsung, biaya bahan penolong, 

serta biaya pendukung lainnya yang berkaitan langsung dengan proses 

produksi kelapa sawit. 

 
Melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, peneliti melakukan klasifikasi 

terhadap seluruh komponen biaya tersebut untuk membedakan mana yang 

termasuk ke dalam kategori avoidable cost (biaya yang dapat dihindari) 

dan unavoidable cost (biaya yang tidak dapat dihindari). 
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Pengelompokan ini menjadi dasar utama dalam menyusun strategi 

efisiensi biaya produksi. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah besar biaya 

operasional masih tergolong dalam kategori avoidable cost, seperti biaya 

transportasi alat panen, pengangkutan pupuk, pengendalian hama, 

penggunaan pestisida, pengolahan limbah, serta upah lembur teknisi dan 

mekanik. Biaya-biaya ini masih dapat ditekan melalui berbagai alternatif 

efisiensi, antara lain dengan memanfaatkan sumber daya internal secara 

optimal, mengatur ulang jadwal dan rute pengangkutan, memilih bahan 

produksi yang lebih efisien, serta menerapkan sistem kerja yang lebih 

terstruktur. Sebaliknya, terdapat beberapa komponen biaya yang 

dikategorikan sebagai unavoidable cost, antara lain pembelian biji sawit 

serta gaji staf administrasi, keamanan, dan keuangan. Biaya-biaya ini 

bersifat tetap dan esensial bagi keberlangsungan operasional perusahaan, 

sehingga tidak dapat dikurangi tanpa menimbulkan risiko terhadap 

stabilitas manajerial dan keberlanjutan produksi. 

 
Efisiensi yang diterapkan dengan fokus pada avoidable cost terbukti 

berhasil menurunkan total biaya produksi secara signifikan. Penurunan ini 

diperoleh melalui strategi-strategi seperti konsolidasi logistik, pemeliharaan 

alat secara preventif, pengendalian penggunaan bahan, serta optimalisasi 

tenaga kerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan margin keuntungan dan daya saingnya 

melalui pengelolaan biaya yang lebih cermat dan sistematis. 
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa penerapan efisiensi biaya tidak 

hanya berkontribusi terhadap profitabilitas jangka pendek, tetapi juga 

terhadap keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Dengan 

mengidentifikasi pos-pos pemborosan dan melakukan penghematan 

secara strategis, perusahaan dapat membentuk struktur biaya produksi 

yang lebih ramping dan adaptif terhadap fluktuasi harga pasar kelapa sawit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pengendalian 

biaya produksi sebagai alat manajerial yang strategis dalam mendukung 

pertumbuhan profitabilitas. Strategi efisiensi biaya harus menjadi bagian 

integral dari perencanaan operasional perusahaan agar dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif di tengah dinamika industri kelapa 

sawit yang semakin kompetitif dan menuntut efisiensi tinggi. 



 

 

 
 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis efisiensi biaya produksi untuk 

meningkatkan profitabilitas di PT. Surya Raya Lestari 1, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Struktur biaya produksi di PT. Surya Lestari 1 terdiri atas biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung, biaya 

bahan penolong, serta biaya penunjang lainnya yang mendukung 

proses produksi Crude Palm Oil (CPO). Biaya-biaya ini merupakan 

komponen penting dalam perhitungan harga pokok produksi dan 

memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

2. Melalui klasifikasi biaya berdasarkan avoidable dan unavoidable 

cost, diperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagian- 

bagian dari struktur biaya yang masih memiliki potensi untuk 

dihemat. Avoidable cost, seperti transportasi alat panen, 

pengangkutan pupuk, bahan pestisida, pengolahan limbah, dan 

upah lembur teknisi, menunjukkan bahwa masih terdapat ruang 

efisiensi yang signifikan. 

3. Penerapan strategi efisiensi yang difokuskan pada pengurangan 

avoidable cost terbukti mampu menurunkan total biaya produksi 

secara signifikan. Penghematan tersebut dicapai tanpa 

mengganggu kualitas dan kelangsungan proses produksi, yang 

menunjukkan bahwa efisiensi dapat dilakukan secara realistis dan 
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terukur. 

 
4. Efisiensi biaya produksi memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Dengan menekan biaya- 

biaya yang tidak perlu, perusahaan dapat meningkatkan margin 

keuntungan, memperkuat posisi finansial, dan memiliki daya tahan 

yang lebih baik dalam menghadapi fluktuasi harga pasar kelapa 

sawit. 

5. Penelitian ini juga menegaskan bahwa efisiensi biaya bukan hanya 

sekadar penghematan, tetapi merupakan bagian dari strategi 

jangka panjang perusahaan untuk menciptakan sistem produksi 

yang lebih adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. 

 

 
B. Saran 

 
Berdasarkan pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memberikan saran teoritis bahwa untuk memberikan 

kontribusi tambahan terhadap literatur analisis biaya di industri kelapa 

sawit, diperlukan kajian lanjutan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana perusahaan dapat mengelola dan mengefisienkan biaya 

produksinya secara menyeluruh. Fokus kajian dapat diarahkan pada 

identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

struktur biaya, serta pendekatan manajerial yang digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan biaya. Dengan memperluas ruang 
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lingkup kajian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

teoritis yang berguna bagi akademisi dan praktisi dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

efisiensi biaya produksi di industri kelapa sawit 

2. Penelitian ini memberikan saran untuk memberikan rekomendasi 

penting untuk pengelolaan biaya produksi yang lebih efisien di PT. 

Surya Raya Lestari 1. Namun, saran ke depan dengan melakukan 

identifikasi dan analisis terhadap komponen biaya yang masih 

berpeluang untuk dihemat tanpa mengganggu kelancaran proses 

produksi. Perusahaan disarankan untuk lebih fokus pada efisiensi 

biaya operasional seperti biaya sewa peralatan panen, pengangkutan 

hasil produksi, pemeliharaan kebun, serta upah lembur yang masih 

bisa ditekan melalui perencanaan kerja yang lebih terstruktur. Selain 

itu, pengendalian biaya juga dapat ditingkatkan melalui pemantauan 

berkala terhadap pengeluaran aktual dibandingkan anggaran, guna 

mendeteksi pemborosan sedini mungkin. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menurunkan total 

biaya produksi, meningkatkan margin keuntungan, dan menjaga daya 

saing di tengah tantangan pasar yang fluktuatif. 

3. Bagi penelitian lanjutan yang merujuk penelitian ini dapat mengkaji 

lebih dalam dengan menggunakan metode analisis data sudah 

menggunakan metode analisis kuantitatif sederhana. Untuk 

peningkatan, ke depan disarakan memakai analisis regresi atau 

metode kuantitatif lainnya, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif terkait hubungan antara efisiensi biaya dan variabel 



66 
 

 
profitabilitas lainnya,termasuk pengaruh jangka panjang terhadap 

kinerja perusahaan. 
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Lampiran 1 : Total Biaya produks bulanai tahun 2023 dan 2024 

 

Bulan 2023 2024 

Januari 75,170,000 2,336,513,777 

Februari 2,799,958,999 2,307,702,915 

Maret 818,890,000 2,302,014,879 

April 727,840,000 2,123,146,262 

Mei 181,000,000 2,367,403,228 

Juni 4,461,870,000 2,510,172,834 

Juli 3,829,730,000 2,859,208,698 

Agustus 613,410,000 2,880,708,352 

September 3,779,790,000 2,493,548,854 

Oktober 1,828,680,000 2,636,717,423 

November 4,205,360,000 2,310,616,965 

Desember 2,336,170,000 2,591,100,241 

Total 25,657,868,999 29,718,854,428.00 

Sumber : data PT. Surya raya Lestari 1, 2025 

Lampiran 2 : Biaya produksi tahun 2023 dan 2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : data PT. Surya raya Lestari 1,2025 

Lampiran 3 : Klasifikasi avoidable dan unavoidable cost 
 

Avoidable Cost Unavoidable Cost 

1. Biaya sewa peralatan panen 2. Pembelian biji sawit 

3.  Biaya pupuk 
4. Gaji staf administrasi, security, dan 

keuangan 

5. Biaya pengangkutan ke pabrik  

Biaya produksi 2023 2024 

Biaya alat sewa panen 2,129,700,000 87,530,798 

Biaya Pupuk 2,170,110,000 4,629,149,262 

Biaya Pengangkutan Ke Pabrik 2,144,880,000 1,025,629,025 

Pestisida 2,142,670,000 1,094,845,051 

Pembelian Biji Sawit 1,183,378,000 218,820,635 

Biaya Panen 2,280,350,999 5,053,672,224 

Biaya Pemeliharaan Kebun 2,988,750,000 4,726,546,428 

Biaya Bahan Kimia Pengolahan 2,606,760,000 809,028,181 

Biaya Alat Dan Perlengkapan Kerja 2,606,350,000 5,160,655,555 

Upah Teknisi Dan Mekanik 2,179,350,000 2,080,215,729 

Gaji Staf Administrasi, Security Dan Keuangan 2,577,570,000 4,832,761,539 

Total 25,657,868,999.00 29,718,854,427.42 
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6.  Biaya pestisida  

7.  Biaya panen  

8. Biaya pemeliharaan kebun  

9. Biaya bahan kimia dan 

pengolahan 

 

10. Biaya alat dan perlengkapan 

kerja 

 

11. Upah teknisi dan mekanik  

 

 
Lampiran 4 : Klasifikasi dan Estimasi avoidable cost pada biaya produksi 2024 

 
Komponen Biaya Total Biaya produksi Estimasi Efisensi (%) Avoidable Cost 

Biaya alat sewa panen 87,530,798 11,6% 10,186,960 

Biaya Pupuk 4,629,149,262 1,9% 87,311,640 

Biaya Pengangkutan Ke Pabrik 1,025,629,025 3,4% 34,699,735 

Pestisida 1,094,845,051 1,3% 14,073,758 

Biaya Panen 5,053,672,224 0,95% 47,949,289 

Biaya Pemeliharaan Kebun 4,726,546,428 0,36% 17,007,237 

Biaya Bahan Kimia Pengolahan 809,028,181 1,6% 13,195,890 

Biaya Alat Dan Perlengkapan Kerja 5,160,655,555 0,58% 30,000,000 

Upah Teknisi Dan Mekanik 2,080,215,729 1,7% 35,000,000 

Total Avoidacle cost   289,424,509 

Sumber : data diolah,2025 

Lampiran 5 : Biaya sebelum dan setelah efisiensi 
 

Jenis biaya Keterangan Biaya 

sebelum 

efisiensi 

Biaya setelah 

efisiensi 

Biaya sewa 

peralatan panen 

Biaya transportasi 

alat 

 
87,530,798 

 
77,343,838 

Biaya pupuk Biaya pengankutan 

pupuk 

 
4,629,149,262 

 
4,541,837,622 

Biaya 

pengangkutan ke 

pabrik 

Biaya perjalanan 
1,025,629,025 990,929,290 

Pestisida Biaya bahan 

pestisida 

 
1,094,845,051 

 
1,080,771,293 

Biaya pembelian 

biji sawit 

  
218,820,635 

 

Biaya panen Biaya angkut 

(tenaga kerja 

  
5,505,722,935 



73 
 

 

 mesin) 5,053,672,224  

Biaya 

pemeliharaan 

kebun 

Biaya pengendalian 

hama dan penyakit 

 
4,726,546,428 

 
4,709,539,191 

Biaya bahan kimia 

dan pengolahan 

Biaya kimia untuk 

pengolahan limbah 

(IPAL) 

809,028,181 795,832,291 

Biaya alat dan 

perlengkapan kerja 

Biaya 

pemeliharaan dan 

perbaikan alat 

5,160,655,555 5,130,655,555 

Upah teknisi dan 

mekanik 

Upah lembur atau 

tambahan waktu 2,080,215,729 2,045,215,729 

Gaji administrasi, 

security dan 

keuangan 

  
4,832,761,539 

 

 
 

Total 
 
29,718,854,427 

 
24,377,847,744 

Sumber : data diolah,2025 

Lampiran 6 : Persetanse penghematan biaya produksi 
 

Keterangan Nilai 

Total biaya produksi sebelum efisien 29,718,854,427 

Total biaya produksi setelah efisien 24,377,847,744 

Total penghematan biaya produksi 5,341,006,683 

Persentase penghematan (%) 18% 

Sumber : data diolah,2025 
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Lampiran 7 : Surat penelitian 
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Lampiran 8 : Surat balasan penelitian 
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Lampiran 9 : Dokumentasi 
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